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ABSTRAK 
NAMA  : Imam Alfajri 
NIM   : 20600114074 
JURUSAN  : Pendidikan Fisika 
JUDUL  :“Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA Terhadap Sistem 
Kelas Tuntas Berkelanjutan di SMP Negeri 1 
Bontonompo” 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui peran program system 
kelas tuntas berkelanjutan dalam memberikan pelayanan pendidikan pada SMPN 1 
Bontonompo, 2) mengetahui gambaran persepsi guru mata pelajaran IPA terhadap 
program system kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo, 3) 
mengetahui apa saja yang dirasakan guru mata pelajaran IPA terhadap program 
system kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomologi. Sampel penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan 
guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo.Dalam penelitian ini yang 
menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data 
berupa wawancara dan dokumen. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 
data, konklusif. Adapun rencana pengujian keabsahan data berupa kredibilitas 
(derajat kepercayaan), menggunakan bahan referensi, mengadakan member check, 
keteralihan, kebergantungan dan kepastian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program SKTB merupakan program 
pemerintah Kabupaten Gowa pada bidang pendidikan yang pada pelaksanaannya 
tidak mengenal tinggal kelas. Menurut data yang diperoleh program ini secara 
konsep sudah bagus dengan beberapa komonen yang dimilikinya, namun tetap saja 
terdapat hambatan-hambatan yang harus dihadapi dalam menjalankan program 
tersebut diantranya adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap sistem yang 
berlaku dalam program tersebut karena kurangnya sosialisasi tentang itu. 
Implikasi yang dipaparkan bahwa harus ada tindak lanjut berupa sosialisasi, 
pelatihan pihak terkait, dan pengawasan yang lebih intensif dari pihak dinas 
pendidikan Kabupaten Gowa untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami 
pada pelaksanaan program SKTB agar program ini dapat berjalan dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai bidang yang sangat penting dalam proses memajukan suatu bangsa 
maka pendidikan haruslah mendapatkan perhatian yang lebih serius baik oleh 
komponen masyarakat maupun dari pemerintah. Kreativitas pemerintah, pendidik dan 
seluruh komponen yang bertugas atau pun menjalankan aktivitasnya dalam dunia 
pendidikan sangat dibutuhkan guna mewujudkan pelayanan pendidikan yang kondusif 
dan optimal, sehingga mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan yang dinginkan 
bangsa Indonesia. 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi 
manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya, karena hanya 
manusia yang dapat didik dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik,mental emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia 
(Udin Syaefuddin, 2014: 6). 
Perhatian lebih pada bidang pendidikan akan mendorong tercapainya bangsa 
yang berkepribadian sosial, memiliki potensi diri yang memadai, berakhlak mulia, 
serta mampu memberikan inovasi-inovasi dan kreatifitas dalam mambantu 
mewujudkan bangsa yang maju. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional menytakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsas yang 
bermartat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
2 
 
bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu sistem dengan pengertian suatu 
keseluruhan karya insani yang terbentuk dari bagian-bagian yang mempunyai 
hubungan fungsional dalam membantu terjadinya proses transformasi atau perubahan 
tingkah laku seseorang sehingga mencapai kualitas hidup yang diharapkan. (Hamzah, 
2016: 36). 
Peran pemerintah baik pusat maupun pemerintah daerah sangat dibutuhkan 
baik itu berupa alokasi dana pembangunan infrastruktur seperti bangunan sekolah, 
sarana olahraga dan kelengkapan ekstara kurikuler, maupun peranan dalam hal 
pemberian kebijakan dalam bidang pendidikan. Perhatian serius dari pemerintah akan 
sangat mempengaruhi terwujudnya pendidikan yang bermutu dan sudah merupakan 
kewajiban bagi pemerintah untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, diantara 
pelayanan tersebut salah satunya adalah memberikan pelayanan pendidikan yang layak 
bagi seluruh masyarakat tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama dan gender 
masyarakat tersebut. 
Setelah diberlakukannya peraturan otonomi daerah maka kebijakan dalam 
bidang pendidikan juga dapat diambil alih oleh pemerintah daerah. Menurut UU 
Nomor 32 Tahun 2004 pada Pasal 7 ayat (1) dikemukakan bahwa kewenangan daerah 
mencakup kewnangan dalam seluruh bidang pemerintahan, kecuali kewenangan dalm 
bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, fiskal/moneter, dan 
agama, serta kewenangan lain yang diatur secara khusus. Selain itu, semuanya menjadi 
kewenangan daerah, termasuk salah satunya bidang pendidikan. Tujuan pemberian 
kewenangan dalam dalam penyelenggaraan otonomi daerah adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat, pemerataan dan keadilan, demokratisasi dan 
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penghormatan terhadap budaya lokal, serta memperhatikan potensi dan 
keanekaragaman daerah (Hasbullah, 2010: 12) 
Pengelolaan yang baik dibidang pendidikan akan menghasilkan peserta didik 
yang kompoten dan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan 
bagi bangsa dan negara. Selain itu masyarakat yang terdidik dan terpelajar juga akan 
memudahkan kehidupan masyarakat yang sejahtera, bermartabat, cerdas dan 
berperikemanusian. 
Sampai saat ini pemerintah telah menunjukka perhatian yang begitu intensif 
dalam hal bidang pendidikan terutama yang berlangsung di kabupaten Gowa. Pada 9 
september 2013 pemerintah Kabupaten Gowa yang saat itu Bupati Gowa dijabat oleh 
H. Ichsan Yasin Limpo (2005-2015) mengeluarkan PerDa Nomor 10 Tahun 2013 yang 
merupakan suatu kebijakan dibidang pendidikan yaitu Sistem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan yang disingkat dengan SKTB. 
Pada peraturan tersebut bupati Gowa H. Ichsan Yasin Limpo menimbang 
bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan 
konfrehensif serta memenuhi hak masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 
berkualitas, perlu memberlakukan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut perlu menetapkan peraturan daerah Kabupaten Gowa tentang 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (Perda Gowa Nomor 10 Tahun 2013) 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan 
diterapkan oleh pemerintah kabupaten Gowa pada bidang pendidikan dan 
diberlakukan pada semua tingkatan sekolah yang berada pada naungan pemerintahan 
kabupaten Gowa. Kebijakan ini diberlakukan oleh Bupati Ichsan Yasin Limpo dan 
sekarang Bupati Gowa Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo (2016 – 2021) 
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melanjutkan kebijakan tersebut untuk diterapkan lebih maksimal lagi di seluruh 
tingkatan sekolah yang menjadi naungan pemerintah kabupaten Gowa. 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan yang selanjutnya disingkat SKTB adalah 
kebijakan program pendidikan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa yang berupaya  
untuk memberikan pelayanan pendidikan secara optimal kepada peserta didik melalui 
strategi penuntasan semua tagihan standar kompotensi dan kompotensi dasar pada 
setiap mata pelajaran secara berkelanjutan. Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
menggunakan sistem promosi otomatis (System Automatic Promotion) yaitu sistem 
yang tidak mengenal tinggal kelas bagi peserta didik yang tidak berhasil menuntaskan 
kompotensi sesuai alokasi waktu yang tersedia (Perda Gowa Nomor 10 Tahun 2013) 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan menganut sistem SKS dan menjadi salah 
satu dari komponen Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan. Pada hakikatnya, SKS 
merupakan perwujudan dari amanat Pasal 12 Ayat (1) Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal tersebut mengamanatkan 
bahwa “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak, antara lain: (b) 
mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya; dan 
(f) menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan 
(DIKORDA, 2014: 1). 
Sistem SKS atau Satuan Kredit semester memungkinkan peserta didik untuk 
memilih beban belajar yang disanggupinya sesuai dengan beban belajar minimal yang 
diberikan sehingga memberi keleluasaan bagi pesrta didik untuk menjalankan proses 
pendidikan dalam hal ini proses pembelajaran yang berlangsung dalam satu semester 
tersebut. Karena sistem yang dipakai adalah sistem Satuan Kredit Semester maka akan 
berbeda jika menggunakan sistem paket, dimana sistem Satuan Kredit Semester jika 
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terdapat beberapa materi belum mampu untuk dituntaskan maka hanya materi yang 
bersangkutan saja yang akan diulang atau bisa langsung melanjutkan ke kelas 
selanjutnya. Berbeda dengan sistem paket jika ada beberapa materi yang belum 
dituntaskan maka peserta didik diharuskan untuk mengulang semua materi yang 
terdapat di kelas sebelumnya. 
Pada pelaksanaannya kebijakan ini menuai pro dan kontara, pasalnya pada 
kebijakan tersebut peserta didik tidak ada lagi yang tinggal kelas sebagaimana sebelum 
kebijakan ini diterapkan peserta didik yang tidak memenuhi persyaratan tidak 
diperkenankan untuk lanjut ke kelas selanjutnya, sehingga beberapa masyarakat ada 
yang beranggapan bahwa kebijakan sistem kelas tuntas berkelanjutan melakukan 
pembodohan, para peserta didik yang notabenenya adalah orang malas akan menjadi 
semakin malas bersikap santai bahkan tidak peduli terhadap pendidikannya karena 
beranggapan tidak akan ada lagi yang tinggal kelas. Selain itu dengna adanya 
kebijakan ini sepertinya ada penekan pada peserta didik untuk harus menuntaskan 
setiap materi yang diberikan walaupun ada diantara mereka belum mampu. Namun 
tidak mungkin kebijakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan ini ditetapkan tanpa 
mempertimbangkan hal tersebut, dimana kebijakan tersebut dirumuskan oleh beberapa 
pakar pendidikan dan Guru besar. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti hendak melakukan penelitian terhadap 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan dengan judul “Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA 
Terhadap Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan Di SMP Negeri 1 Bontonompo” 
sehingga diperoleh penjelasan tentang bagaimana Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
yang sedang berlangsung. 
 
 
6 
 
B. Fokus Penelitian 
Pada hakikatnya penelitian kualitatif menggunakan pendekatan secara 
fenomenologis. Artinya peneliti berangkat kelapangan dengan mengamati fenomena 
yang terjadi dilapangan secara alamiah. Namun yang membedakan masing-masing 
jenis penelitian itulah fokus penelitian (Jailani, 2013:42). Dalam penelitian ini, fokus 
penelitian ditujukan pada Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 1 Bontonompo 
tentang Program Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB). 
Pada penilitian ini peneliti akan mengumpulkan data deskriptif tentang persepsi 
guru mata pelajaran IPA pada SMPN 1 Bontonompo tentang program sistem kelas 
tuntas bekelanjutan  yang disingkat SKTB dengan mengumpulkan informasi tentang 
peranan program sistem kelas tuntas berkelanjutan dalam memberikan pelayanan 
pendidikan pada SMPN 1 Bontonompo, apakah dengan adanya program tersebut dapat 
memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik dan mampu meningkatkan kualitas 
dan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Selain itu peneliti juga akan mencari 
informasi tentang hambatan apa saja yang di rasakan oleh guru mata pelajaran IPA 
dalam menjalankan program sistem kelas tuntas berkelanjutan di SMPN 1 
Bontonompo. 
Karena keterbatasan waktu dan tenaga serta untuk menghemat biaya, maka 
peneliti hanya memfokuskan penelitian pada SMPN 1 Bontonompo, berhubung 
sekolah tersebut merupakan sekolah terdekat  dari tempat tinggal peneliti sehingga 
akan mempermudah bagi peneliti untuk menjangkau tempat tersebut dan waktu yang 
digunakan untuk melakukan penelitian dapat disesuaikan dengan kesempatan yang 
dimiliki penelitian dan memudahkan melakukan pengecekan. 
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang merupakan fokus penelitian masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti masuk lapangan atau situasi sosial tertentu yaitu 
saat melakukan penelitian. Namun demikian setiap peneliti baik peneliti kuantitatif 
maupun kualitatif harus membuat rumusan masalah. Pertanyaan penelitian kualitatif 
dirumuskan dengan maksud untuk lebih memahami gejala yang masih remang-
remang, tidak teramati, dinamis dan kompleks, sehingga setelah diteliti menjadi lebih 
jelas apa yang ada dalam situasi sosial tersebut (Sugiyono, 2012: 381).  
Jadi, berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimanakah peran program sistem kelas tuntas berkelanjutan dalam 
memberikan pelayanan pendidikan pada SMPN 1 Bontonompo? 
2. Bagaimanakah gambaran persepsi guru mata pelajaran IPA terhadap program 
sistem kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo? 
3. Hambatan apa sajakah yang dirasakan guru mata pelajaran IPA terhadap 
program sistem kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran program sistem kelas tuntas berkelanjutan dalam 
memberikan pelayanan pendidikan pada SMPN 1 Bontonompo. 
2. Untuk mengetahui gambaran persepsi guru mata pelajaran IPA terhadap 
program sistem kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo. 
3. Untuk mengetahui apa saja yang dirasakan guru mata pelajaran IPA terhadap 
program sistem kelas tuntas berkelanjutan pada SMPN 1 Bontonompo. 
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E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan gambaran pendapat guru mata pelajaran fisika dengan 
program sistem kelas tuntas berkelanjutan yang di terapkan pemerintah 
kabupaten gowa. 
2. Sebagai gambaran pendapat guru mata pelajaran fisika terhadap efektifitas 
penerapan program sistem kelas berkelanjutan di kabupaten gowa. 
3. Sebagai bahan rujukan dan bahan informasi bagi pengembangan peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
Dalam membahas dan mengkaji masalah pada penelitian ini, penulis 
membutuhkan landasan konsep yang kokoh untuk mendukung penelitian ini. 
Landasan konsep tersebut digunakan sebagai alat analisis terhadap permasalahan yang 
diangkat. Adapun landasan konsep yang akan dijelaskan ialah tinjauan persepsi berupa 
pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta pembentukannya. Dan akan 
dijelaskan pula kajian tentang SKTB 
A. Tinjauan Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah suatu penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu objek yang 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dalam buku psikologi persepsi dan 
desain informasi yang ditulis oleh Alizamar dan Nasbahri Couto (2016) dikatakan 
bahwa persepsi merupakan (dari bahasa latin perceptio, percipio) peristiwa menyusun, 
mengenali dan menafsirkan informasi sensoris sehingga dapat memberikan gambaran 
dan pemahaman tentang lingkungan. Dalam buku tersebut dijelaskan pula bahwa 
persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-
kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Stimulus 
diperoleh dari pengindraan dunia luar atau dunia nyata, misalnya tentang objek-objek, 
peristiwa, hubungan-hubungan antar gejala, dan stimuli ini diproses otak yang 
akhirnya disebut kognisi. (Alzaimar Nasbahri, 2016: 15) 
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Dalam buku yang diterjemahkan oleh Nurmala Sari (2006) dari James F 
Brennan dikatakan bahwa persepsi merupakan bidang psikologi yang paling tua dan 
paling tradisional terkait pandangan formal psikologi sebagai disiplin mandiri di abad 
ke-19. Meskipun berbagai studi terdahulu yang dilakukan para ahli psikofisik dan 
prinsip-prinsip dasar psikologi struktural dibahas karena secara historis penting, 
banyak isu metodologis dan subtantif dalam gerakan tersebut tetap penting dalam 
psikologi medern. Lebih jauh gerakan Gestalt, yang formulasi-formulasi awalnya 
berasal dari proses-proses perseptual, mengankat banyak pertanyaan yang memiliki 
banyak kepentingan kekinian dalam berfikir dan penyelesainan masalah (Brennan, 
2003: 440). 
Menurut Sunaryo (2003:93) mengatakan bahwa Persepsi merupakan proses 
akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu proses diterimanya 
stimulus oleh alat indra, kemudian individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan 
baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan 
persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di 
sekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. 
Menurut Taniputera (2009 dalam Anshari 2013) Persepsi berarti analisis 
mengenai cara mengintegrasikan penerapan kita terhadap hal-hal di sekeliling individu 
dengan kesan-kesan atau konsep yang sudah ada, dan  selanjutnya mengenali benda 
tersebut. Unruk memahami hal ini, akan diberikan contoh sebagai berikut: individu 
baru pertama kali menjumpai buah yang sebelumnya tidak kita kenali, dan kemudian 
adda orang yang memberi tahu kita bahwa buah itu namanya mangga. Individu 
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selanjutnya mengamati serta menelaah bentuk, rasa dan lain sebagainya dari buah itu 
secara saksama. Lalu timbul konsep mengenai mangga dalam benak (memori) 
individu. Pada kesempatan lainnya, saat menjumpai buah yang sama, maka indidvudu 
akan menggunakan kesan-kesan dan konsepyang telah kita miliki untuk mengenali 
bahwa yang kita lihat itu adalah mangga. 
Menurut bimo walgito (2001 dalam Sunaryo, 2004:93) persepsi adalah proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh organisme 
atau individu  sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang 
integrated dalam diri individu. Persepsi ialah daya mengenal barang, kualitas atau 
hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati, mengetahui, atau 
mengartikan setelah pancaindranya mendapat rangsang Maramis (1999 dalam 
Sunaryo, 2004: 94). 
Robbins, Steepens (2006 dalam Saguni, 2012:6) persepsi adalah proses 
kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia 
sekitarnya (terhadap obyek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan 
proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap 
individu memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. 
Cara individu melihat situasi seringkali lebih penting daripada situasi itu sendiri. 
Proses diterimanya ransang (objek, kualitas, hubungan antara gejala maupun 
peristiwa) sampai ransang itu disadari dan dimengerti disebut persepsi Irwanto (2002 
dalam Saguni, 2012: 6). Bitter (dalam Saguni, 2012: 6) mengatakan persepsi adalah 
proses organik yang digunakan oleh individu untuk dapat mengenali objek maupun 
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kejadian melalui penangkapan, pengorganisasian dan menginterprestasian stimulus 
berdasarkan minat, kepentingan dan pengalaman subjektif, namun persepsi merupakan 
proses kognitif yang penting untuk dapat memaknai kejadian yang terjadi dalam hidup 
seseorang. 
Dalam persepsi, stimulus dapat datang dari luar diri individu maupun dari 
dalam individu. Oleh karena peresepsi merupakan proses penginderaan, maka alat 
indera yang paling banyak digunakan adalah indera penglihatan. Persepsi sebagai 
artivitas integrasi antara stimulus dangan diri individu, maka apa yang ada dalam diri 
individu akan ikut mempengaruhi persepsi. Persepsi yang dalam diri sesorang akan 
berbeda dengan persepsi dari individu lainnya bergantung dari stimulus yang 
diterimanya (Damopolii, 2012:50). 
Adapun pengertian persepsi menurut Tirtarahardja (2005:322) menyatakan 
bahwa persepsi adalah tanggapan atau pandangan  terhadap sesuatu konsep atau 
peristiwa. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
pendapat, kesan, ataupun penilaian seseorang terhadap sesuatu yang telah diindrainya 
baik dengan penglihatan, pendengaran, pengecapan, penciuman ataupun perabaan 
sehingga dari pengindraan tersebut dapat memberikan informasi. 
2. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Purwati (1992 dalam Saguni, 2012:7) mengemukakan bahwa persepsi 
yang terdiri pengekstrasian informasi dari lingkungan dapat dianalisis kedalam empat 
tahap, yaitu: (1) adanya stimuli (2) proses pada reseptor yang meliputi seleksi dan 
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pemberian kode ke dalam impuls – impuls diteruskan ke otak, diberi kode lebih lanjut 
dan pengkodean dalam otak, dan (3) pengalaman atau informasi sebagai hasil proses, 
pengalaman adalah kesadaran atas stimuli dan informasi adalah pengetahuan yang 
dapat digunakan segera atau disimpan sebagai potensi yang dapat digunakan. Dengan 
demikian persepsi terbentuk karena adanya stimulus atau objek, saraf sensori dan otak 
sebagai pengolah informasi yang diterima indera untuk diinterpretasikan. Dalam 
melakukan interpretasi tersebut seseorang akan dipengaruhi oleh sifat kepribadian, 
pengalaman serta situasi lingkungannya (Saguni, 2012:7). 
Menurut Walgito (2004 dalam Saguni, 2012:7) proses terjadinya persepsi yaitu 
objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau perseptor. Perlu 
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu menjadi satu misalnya dalam hal 
tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan 
tersebut. Keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai satu stimulus 
saja, melainkan berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar, akan 
tetapi tidak semua stimulus itu mendapat respon individu, hanya beberapa stimulus 
yang menarik yang akan diberikan respon. Hal ini karena individu mengadakan seleksi 
stimulus mana yang dipilih oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon 
sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. 
Menurut Sunaryo (2004:98) persepsi melewati tiga proses, yaitu: 
a. Proses fisik (kealaman) – objek > Stimulus > reseptor atau alat indra.  
b. Proses fisiologis – stimulus > saraf sensoris > otak.  
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c. Proses psikologis – proses dalam otak sehingga individu menyadari 
stimulus yang diterima.  
Jadi, syarat untuk mengadakan persepsi perlu ada proses fisik, proses fisiologis, 
dan proses psikologis. Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1. Proses Terjadinya Persepsi 
 
      Sumber: Sunaryo, 2004:98. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului pengindraan, yaitu dengan 
diterimanya stimulus oleh reseptor, diteruskan ke otak atau pusat saraf yang 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sebagai proses psikologis. Akhirnya individu 
menyadari tentang apa yang dilihat dan didengarkan (Sunaryo, 2004:97). 
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Syarat terjadinya persepsi: 
a. Adanya objek: objek > stimulus > alat indra (reseptor). Stimulus berasal dari 
luar individu (langsung mengenai alat indra/reseptor) dan dari dalam diri 
individu (langsung mengenai saraf sensoris yang bekerja sebagai reseptor). 
b. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi. 
c. Adanya alat indra sebagai reseptor penerima stimulus. 
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak (pusat saraf 
atau pusat kesadaran). Dari otak dibawa melalui saraf motoris sebagai alat 
untuk mengadakan respons. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Thoha (1993 dalam Anshari 2013) mengatakan bahwa persepsi pada 
umumnya terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal berasal dari dalam diri individu, misalnya sikap, kebiasaan, dan kemauan. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang 
meliputi stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik. 
Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnely (1996 dalam Saguni, 2012:7) 
faktorfaktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal. 
a. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang terdapat 
dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain :   
1) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang 
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan 
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arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi 
pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga 
dapat berbeda.  
2) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental 
yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga 
perhatian seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek. 
3) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi. 
Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk 
memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat. 
4) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 
seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan dirinya. 
5) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada 
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian 
lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 
6) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini 
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 
mengingat.   
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b. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari 
linkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut 
dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan 
mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau menerimanya. 
Sementara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah :   
1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan 
bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk 
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan 
melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian 
pada gilirannya membentuk persepsi. 
2) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih 
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan 
yang sedikit. 
3) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya 
dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 
individu yang lain akan banyak menarik perhatian. 
4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi 
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya 
sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang 
bisa mempengaruhi persepsi. 
Menuru Walgito (2004 dalam Saguni, 2014:9) mengemukakan faktor – faktor 
yang berperan dalam persepsi adalah: 
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a. Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 
juga dapat dari dalam individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. Namun sebagaian stimulus datang dari luar individu.  
b. Alat indera atau reseptor Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus, 
yang terdiri dari syaraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor ke pusat susunan saraf yaitu otak sebagai alat untuk mengadakan 
respon yang diperlukan syaraf motoris. 
c. Perhatian Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
mengadakan persepsi. Tampa adanya perhatian tidak akan terjadi persepsi.    
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembentukan 
suatu persepsi melewati beberapa proses seperti penglihatan, pendengaran dan 
perabaan melalui alat indera terhadap objek yang dijadikan perhatian. Persepsi yang 
baik akan terbangun jika pemahaman terhadap suatu objek sudah mendalam, dimana 
hal itu dapat terjadi apabila dilakukan pengamatan yang cukup intensif. 
B. Tinjauan SKTB  
SKTB adalah kebijakan program pendidikan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gowa yang berupaya memberikan pelayanan pendidikan secara optimal kepada 
peserta didik melalui strategi penuntasan semua tagihan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran secara berkelanjutan dengan berdasar 
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kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
(Perda Gowa Nomor 10 Tahun 2013). 
SKTB berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan yang hendak dicapai dengan SKTB adalah memberikan pelayanan pendidikan 
secara maksimal pada anak didik, agar dapat belajar secara optimal dalam 
menuntaskan semua tagihan kompetensi pada seluruh mata pelajaran di setiap satuan 
pendidikan dan membantu memfasilitasi pengembangan potensi anak didik secara 
utuh (kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan kinestetik) sejak awal agar terbentuk kepribadian yang utuh. 
Menurut Perda Kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 2010 ruang lingkup 
Program Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan meliputi: 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran SKTB menekankan pada proses pembelajaran untuk 
membantu peserta didik belajar dalam kondidi psikologis yang positif, percaya diri, 
jujur dan mampu mengembangkan kreatifitas 
b. Model Manejemen Sekolah 
Model manajemen sekolah system SKTB meliputi rencana kerja sekoolah 
(RKS), pengelolaan keuangan sekolah, kkegiatan produksi dan jasa sekolah, 
pengelolaan kuriikulum, sepervisi akademik, pengelolaan peserta didik, pengelolaan 
sarana dan prasarana sekolah, pembinaan tenaga administrasi sekolah, pengelolaan 
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pendidik dan tenaga kependidikan, teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran dan monitoring evaluasi. 
Program Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) merupakan suatu 
kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah Kabupaten Gowa, menurut 
Perda Kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 2010 menyatakan bahwa Hak dan 
Kewajiban Pemerintah dalam pelaksanaan SKTB meliputi: 
a. Pemerintah daerah berhak mengarahkan, membimbing, membantu dan 
mengawasi penyelenggaraan SKTB. 
b. Pemerintah daerah sesuai kewenangannya berhak dan berkewajiban 
mengatur, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi setiap 
penyelenggaraan pendidikan. 
c. Dalam penyelenggaraan pendidikan yang diprgramkan oleh pemerintah wajib 
diketahui dan mendapat persetujuan. 
d. Dalam penyelenggaraan SKTB Pemerintah daerah membentuk dan/atau 
menunjuk suatu lembaga untuk peningkatan mutu pendidikan dan evaluasi 
mutu pendidikan. 
e. Pemerintah daerah wajib menyediakan dana untuk penyelenggaraan SKTB.  
Selain Pemerintah yang memiliki hak dan kewajiban, peserta didik juga 
memiliki hak dan kewajiban. Menurut Perda Kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 2010, 
hak dan kewajiban peserta didik meliputi: 
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a. Mendapatkan pelayanan pendidikan secara maksimal agar dapat belajar 
secara optimal dalam menuntaskan semua tagihan kompetensi pada seluruh 
mata pelajaran disetiap satuan pendidikan. 
b. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar setiap 
siswa dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 
c. Seluruh peserta didik berkewajiban mengikuti seluruh proses pembelajaran 
dan menjaga norma-norma pendidikan. 
Ada beberapa komponen dalam pelaksanaan Program Sistem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan. Menurut Perda Kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 2010, Komponen 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan meliputi: 
a. Deteksi Dini 
Deteksi dini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru diawal 
pembelajaran setiap kali pertemuan dengan tujuan mendapatkan data dan informasi 
tentang minat, bakat, kompetensi dan kreatifitas setiap siswa terhadap setiap mata 
pelajaran. 
b. Satuan Kredit Semester (SKS) 
Satuan kredit semester merupakan system penyelenggaraan program 
pendidikan dimana peserta didik mementukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran 
yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan. 
c. Remedial atau Klinik Dini 
Remedial atau klinik dini berfungsi memberikan bantuan pembelajaran secara 
berkesinambungan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai 
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standar kompotensi, dan kompotensi dasar pada mata pelajaran tertentu dengan tujuan 
memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria dengan prosedur remedial 
atau klinik dini melalui pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda dan disampaikan dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, 
penyederhanaan tes pertanyaan, pemberian bimbingan secara khusus, pemberian 
tugas-tugas secara khusus, dan pemanfaatan tutor sebaya. 
Keunggulan sistem SKTB sendiri yaitu peserta didik belajar selalu dalam 
kondisi psikologis yang positif, percaya diri, jujur dan mampu mengembangkan 
kreativitas karena nasib mereka tidak ditentukan oleh Ujian Nasional dan tes yang 
mengukur kemampuan sesaat dan setiap peserta didik terjamin mendapatkan haknya 
memperoleh pendidikan dasar 9 tahun. 
SKTB ini menggunakan Sistem Promosi Otomatis (System Outomatic 
Promotion) yang merupakan sistem yang tidak mengenal tinggal kelas bagi para 
peserta didik yang tidak berhasil menuntaskan kompetensi sesuai alokasi waktu yang 
tersedia. SKTB terdapat pula yang dinamakan pembelajaran remedial, pembelajaran 
remedial yang dimaksud adalah beberapa kompetensi yang belum dituntaskan dapat 
diulang tanpa harus mengulang semua kompetensi yang telah dituntaskan. 
Secara garis besar SKTB terbagi menjadi kelas tuntas berkelanjutan terbatas 
dan kelas tuntas berkelanjutan tidak terbatas. 
1. SKTB Terbatas 
Yaitu dilakukan dimana setiap standar kompetensi yang kemudian mempunyai 
beberapa kompetensi dasar , ketika guru telah mengajarkan kompetensi dasar 1 
23 
 
kemudian melakukan evaluasi dengan syarat tuntas yaitu Kriteria Tuntas Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) akan memperoleh peserta didik yang tuntas dan kelompok peserta 
didik yang tidak tuntas . Kelompok peserta didik yang tuntas kemudian diberikan 
pengayaan (enrichment) sambil menunggu kelompok lain menuntaskan 
pemebelajaranya. Bagi kelompok yang tidak tuntas diberikan  pengulangan (remedial) 
setelah itu dilakukan evaluasi sampai semua kelompok yang tadinya tidak tuntas dapat 
menuntaskan kompetensi dasar tersebut. Setelah semuanya telah tuntas barulah 
dilanjutkan ke kompetensi selanjutnya. 
2. SKTB Tidak Terbatas 
SKTB tidak terbatas maksudnya adalah setelah peserta didik mempelajari 
suatu kompetensi kemudian dilakukan evaluasi. Ketika peserta didik telah melakukan 
evaluasi kemudian terdapat dua kelompok ada yang tuntas dan ada yang tidak tuntas. 
Maka kelompok yang telah berhasil tuntas dapat segera melanjutkan ke kompetensi 
berikutnya tanpa harus menunggu kelompok belum tuntas, sedangkan kelompok yang 
belum tuntas diberikan pengulangan (remedial) kemudian dilakukan evaluasi sampai 
mendapatkan ketuntasan , kemudian barulah dapat melanjutkan ke kompetensi 
berikutnya. Sehingga bagi kelompok peserta didik yang dapat tuntas dengan cepat 
tidak terhambat oleh kelompok yang belum tuntas. 
Menurut Ayatollah Hidayat dan Ulfa Tenri Basri (2014: 15) secara operasional 
pembelajaran Kelas Tuntas Berkelanjutan adalah setiap peserta didik. 
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a. Tuntas menyelesaikan kompetensi dasar sebagaimana dinyatakan dalam 
indikator. 
b. Tuntas menyelesaikan suatu mata pelajaran sesuai persyratan yang dinyatakan 
dalam Kriteria Tuntas Minimal (KKM). 
c. Tuntas menyelesaikan mata pelajaran satu semester berdasarkan beban SKS. 
d. Tuntas menyelesaikan pembelajaran seluruh mata pelajaran pada kelas yang 
diikuti. 
e. Berkelanjutan mengikuti pelajaran pada kelas berikutnya walaupun ada mata 
pelajaran yang memenuhi KKM. Peserta didik tidak tinggal kelas dan mengulang 
seluruh mata pelajaran di kelas tersebut, tetapi menyelesaikan ketuntasan pada 
mata pelajaran yang belum memenuhi KKM pada waktu belajar dikels berikutnya. 
f. Berkelanjutan mengikuti pendidikan pada satuan pendidikan diatasnya (SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/SMK) tanpa ada mata pelajaran di kelas terakhir yang tidak 
tuntas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelian kualitatif. 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karena sifat 
data yang dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak 
menngunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik, karena situasi lapangan 
penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur 
dengan eksperimen atau test (Nasution, 1988: 18). 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan data 
berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, dan peristiwa-peristiwa. Di sisi 
lain dalam sudut pandang penelitian kualitatif tidak ada yang disebut populasi 
melainkan  oleh Spradley dinamakan social situation atau situasi sosial, yang terdiri 
dari tiga elemen yaitu: Tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial yang dimaksud, dapat dinyatakan sebagai 
obyek/subyek penelitian yang ingin difahami secara mendalam (Sugiyono, 2013:297). 
Pada penelitian ini akan dikumpulkan data deskriptif berupa persepsi guru mata 
pelajaran fisika terhadap system program kelas tuntas berkelanjutan (SKTB) yang 
sesuai dengan realitas dan fakta yang ada. Data tersebut diharapkan mampu 
memberikan pemahaman kepada peneliti tentang keadaan yang terjadi dilapangan. Hal 
ini sesuai dengan pandangan Moleong (2009:6) yang menjelaskan bahwa, penelian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian berdasarkan fakta di lapangan. Dengan 
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menggunakan metode kualitatif ini, realitas dan fenomena mengenai persepsi guru dan 
siswa akan dipandang sebagai suatu hasil konstruksi pemikiran yang dinamis dan 
penuh makna. 
Penelitian deskripsi menurut Frankel dan Wallen (2005:212) penelitian 
deskripsi merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan informasi, beberapa 
informasi yang dapat dikumpulkan melalui penelitian deskripsi yaitu: (1) Informasi 
tentang keadaan saat ini, (2) Informasi tentang apa yang kita inginkan yang bertolak 
dari hasil analisis dan (3) Bagaimana proses sampai kesana. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP NEGERI 1 Bontonompo yang berlamatkan di 
Kelurahan Tamallayang, Kecamatan Bontonompo, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena sekolah tersebut merupakan sekolah menengah 
pertama yang terdekat dengan kediaman peneliti sehingga dapat menghemat biaya 
transportasi bagi peneliti dan pada sekolah tersebut telah menerapkan SKTB (Sistem 
Kelas Tuntas Berkelanjutan), sehingga telah sejalan dengan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai yaitu memperoleh persepsi Guru terhadap SKTB (Sistem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti 
persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakat. Emzir (2014:143) 
mengartikan bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang 
berfokus pada makna sosiologis melalui wawancara dari berbagai informan-informan 
tentang fenomena yang sedang diteliti. 
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Emzir (2014:22) berpendapat bahwa fenomenalogi melihat secara dekat 
interpertasi individual tentang pengalaman-pengalamannya secara perspektif 
partisispan, karena terdapat banyak cara yang berbeda untuk menginterpretasikan 
pengalaman yang sama, bervariasi dan kompleks dari sejumlah data. 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks yang hanya 
mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika 
telah direduksi ke dalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta (Burhan, 
2010:20). Fenomenalogi yang dimaksud peneliti yakni sebuah usaha mencari atau 
menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan pandangan seorang guru terhadap system 
kelas tuntas berkelanjutan di SMPN 1 Bontonompo berdasarkan fakta yang terjadi di 
lapangan. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi yang sejalan dengan fokus penelitian mengenai persepsi guru terhadap 
program yang akan diteliti. Fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang 
menekankan pada pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana manusia 
menginterpretasikan pengalamannya. Metode dalam fenomenologis ini menekankan 
kepada bagaimana seseorang memaknai pengalamannya. Istilah fenomenologis sering 
digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari 
berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui. Dalam arti khusus istilah ini mengacu 
pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang 
(Jailani, 2013:42-43). 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
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data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya. Peneliti sebagai instrumen juga perlu “divalidasi” seberapa jauh 
kesiapannya dalam melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan 
(Sugiyono, 2012:398-399). 
Menurut Nasution (1988: 55) dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain 
daripada menjadikan manusia (peneliti) sebagai instrument penelitian utama. 
Alasannya ialah bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti, masalah, 
fokos penelitian, prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharpkan itu semuanya tidak dapat ditentukan secara 
pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan jelas itu tidak ada pilihan lain 
dan hanya peneliti itu sendiri satu-satunya alat yang dapat mengatasinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menempatakan  peneliti itu 
sendiri sebangai instrument kunci dalam menjalankan penelitian. Moleong (2014: 168) 
juga menjelaskan kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia 
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir 
data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Sehingga dapat dipahami 
bahwa keberhasilan sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif bergantung pada 
peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. 
Akan tetapi untuk menunjang arah pengungkapan data penelitian di lapangan, peneliti 
diperkuat oleh instrumen pendukung seperti dokumen dan sebagainya. 
D. Sampel Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan 
karakteristik populasi atau menarik generalisasi untuk menggambarkan yang berlaku 
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bagi suatu populasi, melainkan lebih terfokus kepada perolehan pemahaman tentang 
makna terhadap fenomena yang terjadi. Dari tujuan penelitian kualitatif tersebut, maka 
dalam prosedur sampling yang terpenting bagaimana menentukan informan kunci (key 
informan). 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik Purposive Sampling berupa sampling teori atau konsep 
yaitu strategi purposive sampling yang dilakukan dengan cara peneliti mengambil 
sampel beberapa individu atau tempat sebagai metode untuk dapat membantu peneliti 
menghasilkan atau menemukan suatu teori atau konsep tertentu dalam teori. (John 
Creswell: 410) 
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini yakni:  
a. Kepala sekolah SMPN 1 Bontonompo ditanyakan mengenai pelaksanaan system 
kelas tuntas berkelanjutan. 
b. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMPN 1 Bontonompo ditanyakan tentang 
sinergi antara kurikulum yang sedang berlangsung dengan pelaksanaan program 
system kelas tuntas berkelanjutan. 
c. Guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo ditanyakan tentang 
pandangan dan hambatan yang dialami dalam mejalankan program kelas tuntas 
berkelanjutan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Wawancara 
Wawancara kualitatif dilakukan terhadap sumber data yaitu orang-orang yang 
dipilih yang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian adalah: 
orang-orang yang telah mengalami fenomena yang menjadi fokus penelitian, bersedia 
berpartisipasi dalam proses wawancara, dan memperbolehkan merekam ketika 
pelaksanaan wawancara (Hamid, 2013:146). 
Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran 
dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak 
dapat kita ketahui melalui observasi. Setiap kali kita mengadakan wawancara kita 
harus menjelaskan apa tujuan kita berwawancara dengan dia, keterangan apa yang kita 
harapkan dari padanya. Penjelasan itu mengarahkan jalan pikirannya, sehingga ia tahu 
apa yang akan disampaikannya. Pejelasan itu sedapat-dapatnya dilakukan dengan 
Bahasa dan istilah-istilah yang dipahami oleh responden (Nasution, 1988: 79) 
Dalam penelitiani ini peneliti melakukan wawancara semiterstruktur 
(semistructure interview). Dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2012:413). 
Subjek yang diwawancarai yakni Guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 
Bontonompo. Wawancara dilakukan secara individu dengan durasi 15 menit sampai 
30 menit dan. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para informan diperkuat 
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dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat tambahan seperti; buku catatan 
dan recorder dengan pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat 
menguatkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian.  
b. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku buku, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, maupun data lain yang relevan 
dengan penelitian. Selain dari itu, ada juga yang mengartikan bahwa penggunaan 
metode dokumentasi, yaitu mencari informasi data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, maupun dari suatu agenda (Arikunto, 
2010: 231). 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara, 
bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil 
wawancara sehingga lebih kredibel/dapat dipercaya (Sugiyono, 2012:329). Sehingga, 
penulis mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau mengambil dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, dokementasi peneliti 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber non insan (bukan manusia) 
artinya bukan benda hidup tetapi benda mati yang diamati (Arikunto, 2010: 231). 
Penggunaan dokumen dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti untuk 
mendapatkan informasi mengenai suasana ketika program peningkatan kompetensi 
jurusan pendidikan fisika sedang berlangsung serta catatan-catatan yang berkaitang 
dengan program tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi tersebut dan 
untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain 
(Emzir, 2014: 85). Menurut Miles dan Huberman (1984 dalam Sugiyono, 2012: 430), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh. 
Menurut Emzir (2014) Aktivitas dalam analisis data ada tiga, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification Analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Pada tahap reduksi data peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu. Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara dan 
dokumentasi, maka perlu difokuskan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian 
ini. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.   
b. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
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mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 
merecanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Emzir (2014:131) menyatakan bahwa Langkah utama kedua dari kegiatan 
analisis data adalah model data. Kita mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan 
informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini 
adalah teks naratif. 
Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah direduksi dalam 
penelitian ini adalah mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang bersifat naratif, 
sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutanya berdasarkan yang telah dipahami 
dari data tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang 
dapat mendukung penelitian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan  
Data yang sudah disajikan dan kemudian dianalisis dengan jelas yang 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Sehingga dapat menarik 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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G. Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya agar data yang didapat dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian kuantitaif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang diuji 
validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannya, sedangkan dalam 
penelitian kualitatif, yang diuji adalah datanya. 
Sugiyono (2012:460) mengemukakan beberapa cara untuk melakukan uji 
kredibilitas data, diantaranya perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check. 
Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara: 
1. Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut Moleong(2016: 327) 
yaitu : 
a. Perpanjangan keikutsertaan 
b. Ketekunan pengamatan 
c. Triangulasi 
d. Pengecekan sejawat 
e. Kecukupan referensial 
f. Kajian kasus negatif 
g. Pengecekan anggota 
2. Menggunakan bahan referensi 
Menurut Sugiyono (2012: 467) Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini 
adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
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peneliti. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan bahan referensi berupa 
rekaman wawancara yang merupakan hasil pengumpulan data dengan wawancara 
antara peneliti dengan informan. 
3. Mengadakan member check 
Member check, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 
data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para informan berarti data tersebut valid, sehingga semakin 
kredibel/dipercaya (Sugiyono, 2012: 467). 
4. Keteralihan (transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat 
berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi 
itu. Validitas ini dilakukan dengan cara menguraikan informasi penelitian secara rinci 
(Emzir, 2014: 50) 
5. Kebergantungan (dependability) 
 Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh 
hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. 
Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk memperhitungkan konteks yang 
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Langkah yang dilakukan disebut audit 
kebergantungan (Emzir, 2014: 50) 
6. Kepastian (confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
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untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 
untuk mengecek dan mengecek kembali data penelitian (Emzir, 2014: 51). 
  
37 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah 
SMPN 1 Bontonompo yang terletak di Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Jl. Pendidikan No. 16 Tamallayang. Sekolah ini 
berdiri sejak pada tanggal 03 Oktober tahun 1960 dan diresmikan oleh Kepala 
Perwakilan P&K Sulawesi Selatan dengan Nomor SK Pendirian Sekolah 
342/SK/B/III. Lokasi sekolah ini cukup strategis karena tidak jauh dari pemukiman 
penduduk dan agak jauh dari kebisingan lalu lintas sehingga tidak mengganggu proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Sekolah ini pertama kali dipimpin oleh Mallabbirang pada tahun 1960 
kemudian selanjutnya dipimpin oleh Adurrahim Hayyong pada tahun 1972-1975 
setelah itu pergantian kepeminpinan pada sekolah ini terus berlangsung dari periode 
ke periode dan beberapa kali dipimpin oleh Pelaksana tugas, dan terakhir sampai saat 
ini dipimpin oleh Bapak Drs. H. Abdul Aziz, MM. SMP Negeri 1 Bontonompo 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Gowa yang 
menjalankan program SKTB. Sama seperti sekolah menengah pertama pada 
umumnya, SMP Negeri 1 Bontonompo juga melaksanakan pendidikan selama tiga 
tahun lamanya sejak dari kelas VII sampai kelas IX dan setelahnya bisa melanjutkan 
ke jenjang selanjutnya. 
Luas tanah yang dimiliki oleh sekolah ini adalah 6586 m2 yang di dalamnya 
dibangun berbagai sarana yang menunjang berlangsungnya proses pendidikan, 
diantaranya perpustakaan, lapangan olahraga, aula sekolah, laboratorium IPA, mesjid, 
ruangan osis, ruangan guru, ruangan kelas, tempat parkir guru, halaman persokolahan 
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dan selebihnya lahan kosong. Lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Bontonompo banyak 
ditumbuhi pohon kelapa dan pohon mangga, selain itu juga terdapat bunga-bunga yang 
indah yang terdapat di depan setiap ruangan kelas.  
SMP Negeri 1 Bontonompo sekarang ini telah menganut kurikulum 2013 pada 
setiap jenjang kelasnya yang menyebabkan terjadinya perubahan pada proses belajar 
mengajar dan penilaian hasil belajar yang mengacu pada ketentuan kurikulum 2013. 
Untuk meningkatkan minat dan bakat serta menambah pengetahuan keterampilan 
peserta didik, para peserta didik yang ada di sekolah tersebut banyak yang aktif 
diberbagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah di antaranya pramuka, Palang Merah 
(PMR), drumband, pencak silat, dan ekstrakurikuler kesenian. 
Adapun visi misi pada SMP Negeri 1 Bontonompo adalah sebagai berikut: 
1. Visi 
Menjadikan peserta didik yang terdidik, terlatih, terampil dan berkompotensi, 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengacu pada iman dan taqwa. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan pembelajaran yang menunjang keberhasilan, kecerdasan 
spiritual, intelektual dan emosional peserta didik. 
b. Memotivasi dan membantu peserta didik untuk mengenali dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal. 
c. Membina peserta didik agar mampu berkompetisi melalui program 
peningkatan mutu berbasis kompotensi. 
d. Mengembangkan potensi yang ada untuk dapat berkompetisi bermanfaat 
bagi peserta didik dan masyarakat. 
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik berprestasi dan berkreasi untuk 
mengembangkannya. 
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f. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
g. Memberikan penghargaan kepada semua elemen sekolah yang berprestasi 
dibidangnya masing-masing. 
B. Informasi Informan 
Jumlah informan dalam penelitian ini ada sebanyak 5 orang dan semuanya 
merupakan guru mata pelajaran IPA dan salah satunya merangkap sebagai wakil 
kepala sekolah bidang akademik. Informan-informan ini dipilih berdasarkan kriteria 
yang sebelumnya telah dipaparkan. Adapun informasi umum para informan adalah 
sebagai berikut: 
1. Ramli, S. Pd 
Pak Ramli merupakan guru mata pelajaran IPA yang sekaligus merangkap 
sebagai wakil kepala sekolah bidang akdemik di SMP Negeri 1 Bontonompo. Laki-
laki yang berusia 49 tahun ini orangnya baik, ramah dan simpati terhadap orang-orang 
yang memarlukan bantuannya. Ia tinggal di Bontomaero salah satu desa di Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa. Sebelumnya ia juga pernah mengajar di Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin. Saat ini Pak Ramli berstatus PNS dengan pendidikan terakhir S1. 
2. Hj. Hariah 
Ibu Hj. Hariah adalah guru mata pelajaran IPA berusia sekitar 50 tahun saat 
dilakukan wawancara pada tanggal 23 Mei 2018. Ibu Hariah dipercayakan untuk 
menjadi wali kelas IX A. Selain itu beliau juga diberikan amanah untuk menjadi wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum. Pendidikan terakhir dari Ibu Hj. Hariah adalah S1. 
3. Sanawari 
Ibu Sanawari merupakan guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo 
yang juga dipercayakan menduduki jabatan sebagai wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan. Usia Ibu Sanawari sekitar 46 tahun dengan pendidikan terakhir sarjana 
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pendidikan (S1). Ibu Sanawari merupakan orang yang cukup ramah dan disenangi oleh 
para peserta didiknya. Beliau tinggal di sekitar Kecamatan Pallangga tepatnya di 
Mangngalli. 
4. Mimin Aminah 
Ibu Mimin Aminah atau lebih akrab disapa dengan Ibu Mimin merupakan guru 
mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo. Beliu tinggal di BTN Restika Indah 
Blok E5/20 salah satu perumahan yang terletak di Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa. Sama seperti Ibu Sanawari, Ibu Mimin juga berusia sekitar 46 tahun dengan 
pendidikan terakhir S1 pendidikan. Selain itu Ibu Mimin juga diberikan amanah untuk 
menjadi wali kelas VII A. 
5. Kasturi, S. Pd 
Ibu Kasturi merupakan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 
Bontonompo yang juga aktif di laboratorium IPA. Ibu Kasturi merupakan kepala 
Laboratorium IPA sehingga kesehariannya banyak dihabiskan di laboratorium IPA. 
Ibu Kasturi sangan senang menyanyi, dia merupakan salah satu guru yang sangat tegas 
dalam memberikan pangajaran kepada peserta didik. Beliau tinggal di tetangga 
kampung pneliti, tepatnya di Desa Passallangngang, Dusun Ta’buakkang dan 
merupakan murid SD dari ayah peneliti. 
C. Hasil Penelitian 
1. Peran Program Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) Pada SMPN 
1 Bontonompo 
Peran program dapat diartikan sebagai pengaruh atau dampak yang diberikan 
oleh program tersebut yang umumnya bersifat positif terhadap apa yang menjadi target 
dari program tersebut. Program SKTB adalah program yang dikeluarkan oleh 
pemerintah kabupaten Gowa untuk menunjang tecapainya pelayanan pendidikan yang 
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optimal sehingga terwujudnya masyarakat yang berpendidikan dan berperadaban. 
Program SKTB dibelakukan di dunia pendidikan dengan kata lain target pelaksanaan 
SKTB adalah dunia pendidikan dalam hal ini sistem atau aturan yang diberlakukan 
dalam dunia pendidikan dasar dan menengah yang ada dalam naungan dinas 
pendidkan kabupaten Gowa adalah aturan yang terdapat dalam program SKTB. 
Program sistem kelas tuntas berkelanjutan (SKTB) merupakan perogram 
pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah kabupaten Gowa dalam mengupayakan 
pelayanan pendidikan yang optimal kepada peserta didik melalui stategi penuntasan 
belajar secara berkelanjutan. Pelayanan pendidikan yang ingin dicapai dalam program 
ini harus dirasakan oleh semua peserta didik. Program ini dikembangkan untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan yang optimal guna mengembangkan kompetensi 
peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA yang bernama Ibu Sanawari terkait peran 
program SKTB dalam pendidikan, dikatakan bahwa: 
Program ini memberikan pelayanan yang optimal  kepada peserta didik sehingga 
dapat menuntaskan semua standar kompetensi dan seluruh kompetensi dasar 
pada setiap mata pelajaran 
Pelayanan optimal yang dimaksud adalah pelayanan dari guru kepada peserta didik 
dalam menuntaskan materi yang diemban oleh peserta didik, dalam hal ini guru 
senantiasa melakukan deteksi dini dan program remedial kepada peserta didik. Selain 
itu guru juga berperan aktif dalam memotivasi dan menyiapkan waktunya untuk 
mengajar dan membimbing peserta didik yang memiliki materi yang belum tuntas, 
sehingga tidak ada lagi peserta didik yang ketinggalan materi. 
Hal serupa juga dinyatakan olehg uru mata pelajaran IPA lainnya atas nama 
Ibu Mimin Aminah yang menyatakan bahwa: 
....Program ini merupakan program yang sangat bagus. Program ini sangat 
mendukung proses remedial yang dilakukan oleh guru terhadap murid yang 
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belum tuntas. Program SKTB memberikan pelayanan yang maksimal kepada 
peserta didik untuk mengembangkan kompetensinya dan juga peserta didik 
dapat merasakan pembelajaran yang kondusif. 
Program ini dikatakan sangat bagus karena adanya beberapa komponen yang terdapat 
dalam program tersebut, diantaranya deteksi dini, klinik dini dan remedial sehingga 
memungkinkan tidak adanya materi yang tidak dapat dituntaskan oleh peserta didik. 
Contoh lain dari bagusnya program ini adalah guru sacara aktif mencari peserta didik 
yang memiliki masalah dalam menuntaskan materinya untuk dibantu dalam 
menyelesaikan materi tersebut. 
Dari jawaban responden tersebut diketahui bahwa program SKTB memberikan 
peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan pendidikan secara optimal. 
Program ini memungkinkan semua peserta didik dapat menuntaskan semua tagihan 
materi yang diberikan. Hal tersebut karena adanya salah satu kompenen SKTB yaitu 
remedial dan klinik didni yang memberikan pelayanan intensif bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menuntaskan tagihan materinya. 
Selain peran yang disebutkan di atas, peran lain yang terdapat dalam program 
SKTB yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menuntaskan setiap 
kompetensi dasar dari mata pelajaran yang belum dituntasinya sebagaimana beban 
belajar yang telah dipilih oleh peserta didik tersebut. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan guru salah seorang guru lainnya yang telah diwawancari atas nama Pak 
Ramli yang mengatakan bahwa, 
Program ini sangat bagus, SKTB memberikan paket kepada siswa untuk 
menuntaskan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang belum dituntaskan. 
Program ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki nilai 
dari mata pelajaran yang belum tuntas. 
Dalam pernyataan lainnya, Pak Ramli juga memberikan komentar tentang peranan 
SKTB dia mengatakan bahwa, 
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Keunggulan lain dari program ini adalah adanya sistem SKS yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memilih beban belajar yang harus dia 
selesaikan dalam satu semester  tersebut. Peserta didik diberikan kemudahan 
untuk menyelesaikan mata pelajaran yang belum tuntas sehingga peserta didik 
dapat menuntaskan pelajarannya. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang dipaparkan oleh Ibu Sanawari 
yang menyatakan bahwa, 
Peserta didik mampu mengembangkan kreatifitas dan mendapat hak 
memperoleh pendidikan dasar 9 tahun. Selain itu, sistem yang digunakan 
adalah sistem SKS, tidak mengenal tinggal kelas bagi siswa yang tidak berhasil 
menuntaskan kompetensi dasar sesuai alokasi waktu tetapi diberi kesempatan 
melakukan remedial pada kompetensi yang belum tuntas artinya siswa tetap 
dapat mengikuti materi pelajaran pada jenjang berikutnya. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Sija dan Alif yang sempat diwawancarai oleh peneliti, 
dimana keduanya mengatakan bahwa, 
....sekarang sudah bagus karena tidak ada lagi yang tinggal kelas, tapi banyak 
tugas ataupun pengayaan yang dilakukan sama guru. Kalau ada tinggal kelas 
biasa malu-malu mau pergi kesekolah. 
Program ini memberikan akomodasi kepada peserta didik untuk mampu 
menuntaskan kompetensi dasar atau mata pelajaran yang belum tuntas sehingga 
peserta didik tersebut dapat melanjutkan pembelajarannya tanpa ada materi atau beban 
belajar yang peserta didik sisakan untuk dituntaskan. Program SKTB ini menganut 
yang namanya sistem SKS (Sistem Kredit Semester) yang berarti materi atau beban 
belajar dipilih sendiri oleh peserta didik sesuai dengan yang diberikan oleh sekolah. 
Dengan adanya sistem SKS atau satuan kredit semester yang diadopsi oleh program 
SKTB ini akan memberikan keringanan bagi peserta didik dalam menjalankan 
pembelajarannya dalam satu semester yang ditempuhnya. Penetapan jumlah SKS pada 
setiap materi pembelajaran ditentukan oleh guru bidang studi. Dengan sistem SKS ini 
pula peserta didik tidak harus mengulang semua materi yang ada, melainkan hanya 
mengulang materi yang tidak dituntaskannya jika ada yang belum dituntaskan. 
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Program SKTB memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
menikmati dan ikut melaksanakan pendidikan wajib belajar 9 tahun dan mengurangi 
siswa yang putus sekolah diakibatkan depresi jika peserta didik tersebut selalu tinggal 
kelas. Hal ini didukung oleh pernyataan lain oleh Ibu Kasturi terkait tujuan 
dilaksanakannya kebijakan SKTB yang menyatakan bahwa, 
Memberi kesempatan kepada semua anak sekolah untuk mengenyam 
pendidikan dasar selama 9 tahun yang artinya kemungkinan anak yang putus 
sekolah sudah tidak ada serata mewujudkan masyarakat belajar. 
Hal lain juga diungkapkan oleh Ibu Mimin Aminah terkait dengan kelebihan program 
SKTB yang menyatakan bahwa, 
Guru harus lebih intensif dalam pengelolaan kelas dan pengelolaan nilai secara 
detail dan pendekatan yang lebih intensif secara individu dengan peserta didik, 
supaya seluruh peserta didik dapat naik kelas. 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Ibu Hariah saat ditanyakan tentang peranan lain 
yang diberikan program SKTB. Ibu Hariah menyatakan bahwa, 
Tidak adanya peserta didik yang tidak naik kelas karena kurangnya 
penanganan guru yang lebih intensif. Dalam program ada namanya klinik dini 
dimana setiap peserta didik tidak harus mengulang kembali semua mata 
pelajaran yang ada, cukup mengikuti klinik dini dan akan dibimbing dengan 
tuntas untuk mata pelajaran yang belum lulus sehingga peserta didik dapat 
menghemat waktu, biaya dan tenaga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Program SKTB merupakan program yang sangat bagus untuk menunjang proses 
pembelajaran peserta didik. Program ini mendukung program remedial yang terdapat 
dalam sistem pembelajaran yang berlangsung. Program SKTB mempunyai peran 
untuk memberikan pelayanan  yang maksimal kepada peserta didik dalam 
mengembangkan kompetensinya seperti memberikan kesempatan  kepada peserta 
didik untuk menuntaskan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang belum tuntas. Hal 
lain juga yang ditekankan program ini adalah penanganan peserta didik secara intensif 
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oleh guru sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan individunya. 
Program ini dapat mengurangi tingkat putus sekolah siswa karena tidak mampu 
menuntaskan mata pelajaran yang ada. Penanganan oleh guru membantu  dalam waktu 
tertentu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuannya agar peserta didik dapat menuntaskan mata pelajaran yang belum 
lulus. 
2. Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo terhadap 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
Persepsi merupakan pandangan atau penilaian yang diberikan terhadap sesuatu 
berdasarkan pemahaman ataupun inoformasi awal tentang sesuatu itu. Persepsi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 
1 Bontonompo terkait dengan dikeluarkannya suatu kebijakan pemerintah kabupaten 
Gowa dalam lingkup diunia pendidikan, yaitu tentang Sisitem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan (SKTB). Artinya peneliti hendak mencari tahu tentang penjelasan guru 
mata pelajaran IPA terkait dengan adanya program SKTB. 
Kebijakan SKTB merupakan kebijakan yang salah satu kelebihannya yaitu 
pembinaan yang intensif kepada peserta didik yang belum mampu menuntaskan mata 
pelajaran pada alokasi waktu tertentu. Guru sebagai pelaksana dilapangan menjadi 
faktor utama yang menentukan terlaksana  tidaknya kebijakan SKTB ini. Kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan 
dalam pelaksanaan kebijakan ini sehingga peserta didik mampu berkembang dengan 
baik. Agar program ini bisa bertahan dan berkembang kedepannya, pandangan-
pandangan dari guru sebagai pelaksananya dilapangan sangatlah penting.  
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Terkait dengan program SKTB, dalam pelaksanaannya mendapatkan 
tanggapan dari berbagai kalangan. Program ini secara konsep sudah bagus, namun 
memang masih terdapat kendala-kendala yang terjadi dilapangan. Hal ini diungkapkan 
oleh Ibu Sanawari menyatakan  bahwa, 
Secara konsep program ini sangatlah bagus. Program ini sangat membantu 
peserta didik untuk dapat menuntaskan mata pelajaran yang belum tuntas. 
Program ini sudah ditetapkan sebagai kebijakan daerah, sebagai guru kami harus 
melaksanakan apa yang sudah menjadi ketentuan. Hanya saja, dalam setiap 
pelaksanaankan pasti ada hal-hal yang tidak di duga yang dapat menghambat 
terlaksananya program SKTB ini. Misalnya sosialisasi yang dilakukan masih 
kurang sehingga pemahaman masyarakat terutama orang tua menjadi keliru 
yang berdampak pada kesadaran peserta didik malas suntuk ikut terlibat. 
Sosialisasi sangatlah penting sebelum sebuah program dilaksanakan sehingga 
kekeliruan  tidak terjadi. Sosialisasi memberikan pemahaman awal kepada pelaksana 
dan peserta suatu program untuk memahami tujuan dan tekhnis dari program tersebut. 
Dalam melaksanakan sosialisasi maka diperlukan pakar-pakar ataupun orang-orang 
yang dipercaya dapat menjelaskan secara rinci dan jelas terkait maksud dari program 
tersebut, teknis pelaksanaannya dan tujuan dari program tersebut dikeluarkan. Jika 
sosialisasi yang dilakukan tidak cukup mkasimal maka akan menimbulkan perbedaan 
pemahaman dalam menjalankan program yang telah dibuat tersebut dan 
mengakibatkan kekacauan pada pelaksanaannya dan akan jauh dari tujuan sebenarnya 
yang ingin dicapai. Hal ini diperkuat oleh jawaban dari Ibu Hariah yang menyatakan 
bahwa,  
Program ini sangat membantu peserta didik sehingga tidak perlu mengulang 
semester sebelumnya yang belum tuntas. Melalui program ini juga mengurangi 
peserta didik yang putus sekolah karena tidak naik kelas. Tapi, sosialisasinya  
kurang dilakukan sehingga pemahaman guru dan orang tua tentang program ini  
sangat kurang. Sebagaian masyarakat memiliki pemahaman yang keliru 
mengenai tidak adanya tinggal kelas  sehingga berdampak pada peserta didik 
yang menjadi santai dan bermala-malasan. 
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Saat mengetahui bahwa sudah tidak ada lagi istilah tinggal kelas, maka pesarta didik 
yang berlatar belakang peserta didik yang malas dan acuh-tak acuh akan semakin 
malas dengan alasan tidak akan tinggal kelas. 
Selain pernyataan Ibu Hariah di atas, hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 
dari Ibu Mimin yang menyatakan bahwa, 
Program ini memiliki konsep yang bagus namun pada kenyataannya di lapangan 
banyak masyarakat yang keliru mengenai tidak adanya tinggal kelas. Untuk 
peserta didik sebenarnya program ini kurang membawa perubahan yang positif 
karena peserta didik malah lebih bersantai dengan adanya SKTB. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Ramli mengenai SKTB, dalam pandangannya 
SKTB merupakan program yang sangat bagus ia berpendapat bahwa, 
Program SKTB adalah program yang sangat membantu peserta didik dalam 
nuntaskan pembelajaran secara evektif karena dalam program tersebut peserta 
didik diberikan keleluasaan untuk memilih beban belajar sesuai beban belajar 
minimal yang diberikan. Hanya saja terkadang masyarakat beranggapan bahwa 
apapun yang terjadi siswa akan tetap naik kelas. Biar malas, siswanya tetap saja 
akan naik kelas, padahal sebenarnya tidak demikian. Tetap ada persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh peserta didik salah satunya total kehadiran harus diatas 85% 
dan juga beberapa tugas yang harus dipenuhi peserta didik 
Tidak mengenal tinggal kelas bukan berarti peserta didik dapat bermalas-
malasan dan tidak memenuhi kewajibannya sebagai peserta didik karena tetap ada 
rambu-rambu yang harus dipatuhi oleh peserta didik selama proses pembelajarannya. 
Namun tidak dapat dipunggkiri akan ada peserta didik yang akan bermalas-malasan,  
maka disinilah peran guru sangat diharapkan untuk membuat peserta didik dapat 
menjalankan semua kewajibannya termasuk menuntaskan semua tagihan materi yang 
telah dipilih oleh peserta didik tersebut. Peserta didik malas-malasan, sering bolos 
ataupun acuh tak acuh terhadap pembelajarannya akan diberikan penanganan intensif. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Kasturi bahwa, 
....Program SKTB memang tidak mengenal kata tinggal kelas, dan mungkin  
akan banyak siswa yang akan bersantai-santai karena beranggapan bahwa 
semuanya tetap naik kelas, padahal tidak karena siswa diwajibkan untuk 
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memenuhi kehadiran sebanyak 85%. Terkait dengan siswa yang bermalas-
malasan maka disinilah peran guru sangat diharapkan untuk menangani hal itu. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 
bahwa program SKTB pada dasarnya merupakan program yang sangat bagus karena 
lewat program ini peserta didik dapat menuntaskan mata pelajaran yang belum tuntas 
tanpa harus mengulang semua mata pelajaraan yang ada di semester sebelumnya. 
Penangan yang sangat intensif oleh guru-guru sangat berperan penting dalam 
terlaksananya program SKTB ini untuk mengatasi peserta didik yang mungkin akan 
bermalas-malasan karena mengetahui tidak akan ada yang tinggal kelas. Guru 
diharapkan dapat memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik serta 
memberikan pelayanan maksimal terkait dengan peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalm menyelesaikan materinya.  Selain penangan yang sangat intensif oleh 
para guru dalam program ini siswa juga diwajibkan untuk memenuhi kehadiran 
minimal yang telah ditentukan sehingga siswa yang ingin membolos atau berkeinginan 
untuk tidak hadir dalam proses pembelajaran tetap akan berfikir-fikir sebelum 
melakukannya. 
Program ini juga dapat mengurangi peserta didik yang putus sekolah karena 
tinggal kelas. Kebanyakan peserta didik yang tinggal kelas akan merasa malu dengan 
teman-temannya yang lain sehingga biasanya akan malas kesekolah dan pada akhirnya 
putus sekolah. Namun, dalam pelaksanaan sosialisasi tentang program ini masih sangat 
kurang yang menyebabkan pemahaman masyarakat menjadi keliru sehingga menjadi 
penghambat dalam pelaksanaannya yang berdampak pada pengaruh program ini untuk 
peserta didik kurang membawa pengaruh yang positif, maka guru mengharapkan 
adanya sosialisasi yang berkelanjutan terhadap program ini agar yang berperan dalam 
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terlaksannya proram ini lebih paham terkait rambu-rambu yang berlaku dalam progran 
SKTB tersebut. 
3. Hambatan yang Dialami Guru dalam Pelaksanaan Program Sistem 
Kelas Tuntas Berkelanjutan 
Dalam melaksanakan suatu program yang dicanangkan, tentunya tidak terlepas 
dari hambatan-hambatan yang akan dialami selama pelaksanaan program tersebut, 
begitu pula dalam pelaksanaan program SKTB yang dicanangkan oleh pemerintah 
kabupaten Gowa tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang dirasakan secara 
langsung oleh guru-guru. Meskipun, suatu program sudah terkonsep dengan baik, 
namun perubahan-perubahan kecil yang terjadi di lapangan tentu dapat menghambat 
terlaksananya program tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Kasturi dalam 
jawabannya terkait hambatan-hambatan yang dirasakan selama pelaksanaan program 
SKTB yang menyatakan bahwa, 
Ada beberapa hambatan dalam melaksanakan program ini misalnya persepsi 
masyarakat terhadap program SKTB yaitu peserta didik akan tetap naik kelas 
meskipun tidak lulus sehingga anak-anak juga acuh tak acuh. 
Persepsi masyarakat dan kesadaran peserta didik menjadi hal utama yang 
menghambat pelaksanaan SKTB. Program ini tidak hanya menuntut siswa untuk 
belajar namun guru juga dituntut untuk professional dan kreatif dalam proses 
pembeajaran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru Pak Ramli yang menyatakan 
bahwa, 
Program ini sudah dikonsep dengan sangat baik, meskipun begitu hambatannya 
tetap ada. Program ini menuntut profesionalisme guru terutama dalam hal 
penilaian dan cara mengajar. Persepsi masyarakat yang masih kurang biasanya 
itu juga yang menjadi penghambat. 
Sosilisasi yang kurang dapat menyebabkan pemahaman setiap orang 
bervariasi. Pemahaman guru maupun orang tua terhadap kebijakan SKTB masih 
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sangat bervariasi sehingga masih terdapat perbedaan paham yang terjadi. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Sanawari yang menyatakan bahwa, 
Program ini masih terdapat pro dan kontra didalamnya. Tidak semua guru dan  
masyarakat paham akan program ini. Kami  belum memahami secara 
menyeluruh terkait program SKTB ini, terutama tekhnisnya dilapangan. 
Misalnya masalah pembagian waktu, dimana di SKTB inikan siswa harus benar-
benar dibimbing apalagi untuk mereka yang remedial. Pemahaman sebagian 
orang tua juga masih sangat bervariasi, ada beberapa orang tua yang tidak peduli 
lagi, dan menyerahkan semuanya kepada pihak sekolah.  
Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Mimin juga menyatakan bahwa, 
Persepsi sebagian masyarakat masih keliru, mereka mengatakan bahwa dengan 
adanya SKTB walaupun siswa yang malas akan tetap naik kelas. Ada juga 
beberapa siswa yang menganggap dengan adanya program ini menguntungkan 
mereka, sehingga mereka mulai santai. Kadang guru mau memberikan remedial 
justru mereka yang tidak datang. 
Berdasarkan hasil wawancara penuis menyimpulkan bahwa terdapat beberapa 
hambatan dalam pelaksanaan program SKTB diantaranya persepsi sebagaian 
masyarakat (orang tua) yang masih keliru, Kurangnya pemahaman guru dan orang tua 
terhadap kebijakan SKTB dan kurangnya kesadaran peserta didik itu sendiri. 
D. Pembahasan 
1. Peran Kebijakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) Pada SMP 
Negeri 1 Bontonompo. 
 Kebijakan SKTB merupakan progam yang dicanangkan oleh pemerintah 
kabupaten Gowa untuk membantu peserta didik dalam menuntaskan pelajaran yang 
belum tuntas sehingga peserta didik tidak harus mengulang kembali semua mata 
pelajaran yang ada dan dilakukan secara berkelanjutan. Kebijakan ini, menggunakan 
sistem promosi otomatis yang merupakan sistem yang tidak mengenal tinggal kelas  
bagi peserta didik yang tidak berhasil menuntaskan kompetensi sesuai alokasi waktu 
yang tersedia. Peserta  didik dapat menuntaskan mata pelajaran yang belum tuntas 
dengan memanfaatkan sistem SKS (satuan kredit semester) yang ada.  Kebijakan 
51 
 
SKTB sudah menjadi sebuah kebijakan daerah sehingga menjadikan kebijakan SKTB 
menjadi salah acuan dalam pengelolaan pendidikan di Kabupaten Gowa. Sebagai 
acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di Kabupaten Gowa, kebijakan SKTB 
memiliki beberapan peranan antara lain: 
a. Memberikan pelayanan pendidikan yang optimal, kebijakan ini memberikan 
kesempataan kepada peserta didik yang belum tuntas pada mata pelajaran 
tertentu untuk dapat menuntaskannya. Lewat system SKS yang diterapkan, 
peserta didik diberikan kesempatan untuk mampu mengulang maa pelajaran 
yang tidak memnuhi criteria ketuntasan minimal (KKM). 
b. Mendukung kebijakan remedial, remedial merupakan kebijakan perbaikan 
yang diberikan kepada peserta didik yang belum mampu mencapai kriteria nilai 
tertentu. Kebijakan SKTB mendukung kebijakan remedial lewat klinik dini 
yaitu memberikan bantuanbagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mencapaai standar kompetensi dan tujuan pembelajaraan dengan tujuan untuk 
memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kritera ketuntasan yang 
ditetapkan.  
c. Mengurangi tingkat putus sekolah, dengan adanya SKTB tingkat putus sekolah 
peserta didik karena tidak naik kelas dapat dikurangi. SKTB memberikan 
kesempatan untuk peserta didik mengulang mata pelajaran yang belum 
memenuhi criteria ketuntasan yang ditetapkan disekolah. SKTB tidak 
mengahruskan peserta didik mengulang semua mata pelajaran, melainkan 
hanya pelajaran yang memang belum tuntas sehingga membrikan kemudahan 
bagi peserta didik untuk dapat menutaskan mata pelajaran tersebut. 
d. Penanganan peserta didik oleh guru yang lebih intensif, SKTB memberikan 
tanggung jawab baru bagu guru untuk dapat lebih professional dalam hal 
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penilaian. Guru diminta untuk mampu kreatif dan inovatif dalam mengajar 
agara semua peserta didik dapat berkembang dengan baik. Suasana belajar 
yang kondusif sangat diharapkan untuk menunjang perkembangan kompetensi 
peserta didik. Model pembelajaran dalam SKTB lebih menekankan pada 
proses pembelajaran untuk membantu peserta didik semangat dan termotivasi 
dalam belajar, percatya diri dan mampu mengembangkan kreativitasnya. 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang diharapkan, dukungan sarana 
pendidikan sangatlah berpengaruh sehingga guru mampu untuk membuat kelas 
menjadi lebih inovatif pada saat pembelajaran. 
2. Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA Terhadap (SKTB) 
Kebijakan SKTB merupakan kebijakan yang salah satu kelebihannya yaitu 
pembinaan yang intensif kepada peserta didik yang belum mampu menuntaskan mata 
pelajaran pada alokasi waktu tertentu. Guru sebagai pelaksana dilapangan menjadi 
faktor utama yang menentukan terlaksana tidaknya kebijakan SKTB ini. Kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan 
dalam pelaksanaan kebijakan ini sehingga peserta didik mampu berkembang dengan 
baik. 
Guru sebagai pelaksana kebijakan dilapangan tentunya menemukan beberapa 
hambatan sehingga kebijakana yang dicanangkan tidak terlaksana dengan baik.  
Menetapkan kebijakan baru yang dijadikan salah satu acuan dalam peyelenggaraan 
pendidikan di Kabupaten Gowa tentunya akan sangat berpengaruh. Selain beban guru 
yang semakin bertambah, keterlibatan peserta didik, orang tua dan instansi terkait 
sangat membantu dalam terselenggara dengan baik suatu kebijakan. 
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SKTB merupakan kebijakan yang dikonsep dengan baik, memberikan 
kesempatan peserta didik untuk dapat menuntaskan mata pelajaran yang belum tuntas 
tanpa harus mengulang kembali semua mata pelajaran yang ada sehingga peserta didik 
tidak mengenal tinggal kelas. Dengan kebijakan ini, peserta didik lebih efektif untuk 
menyelesaikan studinya di sekolah tersebut. Meskipun demikian, sosialisasi yang 
kurang dapat menyebakan kurang berjalan lancarnya suatu kebijakan sehingga masih 
perlu dilakukan pelatihan-pelatihan agar pemahaman terhadap SKTB tidak hanya 
terpaku pada system promosi otomotis. Sosialisasasi yang kurang juga membuat 
sebagian guru menganggap kebijakan ini secara tekhnis belum memiliki aturan yang 
jelas sehingga menimbulkan pemahaman yang keliru di kalangan mastarakat. 
3. Hambatan yang dialami guru dalam menjalankan program SKTB 
 Kebijakan SKTB merupakan kebijakan kebijakan pendidikan yang 
dicanangkan pemerintah Kabupaten Gowa yang berupaya memberikan pelayanan 
pendidikan yang optimal kepada peserta didik melalui strategi penuntasan semua 
tagihan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran secara 
berkelanjutan. Kebijakan SKTB sudah terkonsep dengan baik, meskipn demikian 
dalam pelaksanaannya dilapangan tidak terlepas dari hambata-hambatan yang 
membuat kebijakan tersebut kurang berjalan lancar.  Adapun hambatan-hambata 
tersebut diantaranya, 
a. Persepsi sebagian masyarakat (orang tua) yang masih keliru, kebijakan SKTB 
dirancang dengan system promosi otomatis yang dimana peserta didik tidak 
mengenal tinggal kelas meskipun tidak berhasil menuntaskan kompetensi 
sesuai alokasi waktu yang tersedia. Sebagian masyarakat menganggap bahwa 
dengan adanya kebijakan ini peserta didik yang memang malas tetap naik kelas 
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sehingga masyarakat menganggap kebijakan ini sangat tidak adil. Sebagian 
masyarakat menganggap kebijakan ini terlalu menguntungkan peserta didik 
apalagi peserta didik yang memang sudah malas untuk bersekolah. 
b. Kurangnya pemahaman guru dan orang tua terhadap kebijakan ini sosialisalasi 
merupakan hal yang sangat penting untuk  dilakukan sehingga pelaksana 
kebijakan mengerti akan kebijakan tersebut.  Kurangnya sosialisasi berdampak 
pada bervariasinya pemahaman yang beredar di masyarakat terutama guru dan 
orang tua peserta didik. Guru sebagai pelaksana kebijakan yang ikut terlibat 
langsung dalam menjalankan SKTB disekolah masih menemui beberapa 
kesulitan seperti pembagian waktu untuk mendidik peserta didik yang terjaring 
untuk ikut SKTB. Anggapan orang tua peserta didik bahwa tidak terdapat lagi 
tinggal kelas bagi siswa yang belum tuntas membuat orang tua melimpahkan 
semuanya kepada pihak sekolah. Rasa tidak peduli orang tua peserta didik 
untuk ikut terlibat langsung dengan pihak sekolah menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan SKTB, padahal untuk mengembangkan kompetensi peserta didik 
dan membuatnya berhasil merupakan tanggung jawab bersama. 
c. Kurangnya kesadaran peserta didik itu sendiri kekeliruan dalam memahami 
system promosi otomatis juga terjadi juga dikalangan peserta didik. Anggapan 
bahwa tidak adanya tinggal kelas menjadi sebuah acuan mereka untuk tidak 
serius mengikuti SKTB ini. Anggapan tersebut membuat peserta didik lebih 
santai dalam menghadapi proses pembelajaran padahal, kebijakan ini 
dimaksudkan agar peserta didik lebih giat belajar. Kurangnya kesadaran 
peserta didik bahwa dengan adanya SKTB membantu mereka untuk 
menuntaskan pelajaran yang belum tuntas dengan menambah waktu belajar 
mereka menjadi penghambat dalam pelaksanaan SKTB. Pemberian remedial 
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sampai tuntas dijadikan solusi untuk peserta didik yang belum tuntas, namun 
karena kesadaran peserta didik yang kurang sehingga mereka malas untuk ke 
sekolah menerima pelajaran remedial. Peserta didik sebagai subjek utama yang 
menerima SKTB seharusnya mampu mengendalikan diri mereka untuk ikut 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang dirangcang oleh SKTB. 
 
E. Pengujian Keabsahan Data 
1. Perpanjangan Kehadiran Pengamat 
Peneliti melakukan penelitian dilapangan selama 1 bulan 2 minggu yaitu dari 
tanggal 23 Mei 2018 sampai tanggal 14 Juli 2018. Dalam jangka waktu tersebut 
peneliti mengambil data dengan metode wawancara dan dokumentasi. Penelitian tidak 
dilakukan setiap hari melainkan hanya pada hari-hari tertentu menyesuaikan dengan 
waktu yang dimiliki oleh peneliti dan informan. Pengambilan data dilakukan sebanyak 
6 kali, dimana pengambilan data tersebut peneliti melakukan wawancara terhadap 
informan selama beberapa kali. 
Peneliti menghentikan penelitian dalam rentang waktu tersebut karena peneliti 
telah merasa cukup mengumpulkan data dan telah sampai pada kejenuhan 
pengumpulan data sehingga informasi yang dikumpulkan telah cukup. Seperti yang 
dikatakan oleh Moleong (2016: 327) perpanjangan keikut sertaan berarti peneliti 
tinggal dilapangan sampai kejenuhan pengumpulan data. 
2. Triangulasi 
Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan oleh peneliti dengan cara 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hal ini 
sebagaimana dalam Moleong (2016: 331) triangulasi sumber dapat dicapai dengan 
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jalan : (1) membandingkan data hasil wawancara dan data hasil pengamatan (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan 
secara pribadi (3) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan, orang berada, orang pemerintahan (5) 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.    
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dikatakan dalam 
Moleong (2016: 331) terdapat dua strategi triangulasi metode yaitu (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Pengecekan Anggota 
Peneliti melakukan pengeceakan anggota dengan cara melakukan wawancara 
yang berulang-ulang pada informan kemudian kemudian hasil wawancara dibuatkan 
Dalam penelitian ini peneliti pengecekan anggota secara langsung atau lisan dengan 
responden di hari berikutnya setelah dilakukan pengambilan data wawancara dan 
setelah peneliti memuat transkrip data wawancara responden. Transkrip hasil 
wawancara yang kemudin dituangkan dalam bentuk member check dibaca kembali 
oleh responden untuk dikonfirmasi kebenarannya. 
4. Kecukupan Reverensial 
Referensi-referensi pendukung hasil penelitian ini dibahas pada bagian 
pembahasan dengan tujuan untuk menguatkan hasil yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian. 
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5. Uraian Rinci 
Setiap peneliti selesai melakukan pengambilan data, data tersebut kemudian 
dilaporkan secara teliti dan secermat mungkin dengan mengacu pada fokus penelitian. 
 
Tabel 4.1 Pelaksanaan Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik Ya Tidak Bentuk 
Perpanjangan  
Keikutsertaan 
  
Lama waktu penelitian ....... 
Triangulasi metode   
pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode 
yang sama 
Triangulasi teori   - 
Triangulasi sumber   
Membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Kecukupan referensial   
Mencari teori pendukung hasil 
penelitian 
Analisis kasus negatif   - 
Uraian rinci 
  Data hasil penelitian dilaporkan sesuai 
fokus penelitian 
Audit   - 
Pengecekan anggota   Member check 
Diskusi rekan sejawat   - 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Peran Program Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) Pada SMPN 1 
Bontonompo. 
Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di Kabupaten Gowa, 
kebijakan SKTB memiliki beberapan peranan antara lain: 
a. Memberikan pelayanan pendidikan yang optimal, kebijakan ini memberikan 
kesempataan kepada peserta didik yang belum tuntas pada mata pelajaran 
tertentu untuk dapat menuntaskannya. 
b. Mendukung kebijakan remedial, remedial merupakan kebijakan perbaikan 
yang diberikan kepada peserta didik yang belum mampu mencapai kriteria 
nilai tertentu. 
c. Mengurangi tingkat putus sekolah, dengan adanya SKTB tingkat putus 
sekolah peserta didik karena tidak naik kelas dapat dikurangi. SKTB 
memberikan kesempatan untuk peserta didik mengulang mata pelajaran 
yang belum memenuhi criteria ketuntasan yang ditetapkan disekolah. SKTB 
tidak mengahruskan peserta didik mengulang semua mata pelajaran, 
melainkan hanya pelajaran yang memang belum tuntas sehingga membrikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk dapat menutaskan mata pelajaran 
tersebut. 
d. Penanganan peserta didik oleh guru yang lebih intensif, SKTB memberikan 
tanggung jawab baru bagu guru untuk dapat lebih professional dalam hal 
penilaian. Guru diminta untuk mampu kreatif dan inovatif dalam mengajar 
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agara semua peserta didik dapat berkembang dengan baik. Suasana belajar 
yang kondusif sangat diharapkan untuk menunjang perkembangan 
kompetensi peserta didik. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang 
diharapkan, dukungan sarana pendidikan sangatlah berpengaruh sehingga 
guru mampu untuk membuat kelas menjadi lebih inovatif pada saat 
pembelajaran. 
2. Persepsi Guru Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Bontonompo terhadap Sistem 
Kelas Tuntas Berkelanjutan 
Kebijakan SKTB merupakan kebijakan yang salah satu kelebihannya yaitu 
pembinaan yang intensif kepada peserta didik yang belum mampu menuntaskan mata 
pelajaran pada alokasi waktu tertentu. Guru sebagai pelaksana dilapangan menjadi 
faktor utama yang menentukan terlaksana tidaknya kebijakan SKTB ini. Kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan 
dalam pelaksanaan kebijakan ini sehingga peserta didik mampu berkembang dengan 
baik. 
3. Hambatan yang Dialami Guru dalam Pelaksanaan Program Sistem Kelas 
Tuntas Berkelanjutan 
Adapun hambatan-hambata tersebut diantaranya, 
a. Persepsi sebagian masyarakat (orang tua) yang masih keliru, kebijakan 
SKTB dirancang dengan system promosi otomatis yang dimana peserta 
didik tidak mengenal tinggal kelas meskipun tidak berhasil menuntaskan 
kompetensi sesuai alokasi waktu yang tersedia. 
b. Masih ada beberapa Guru yang juga kurang paham terhadap rambu-rambu 
yang berlaku pada program ini sehingga untuk menjalankannya hingga 
menjadi maksimal akan sangat sulit karena konsep yang diberikan belum 
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dikuasai sepenuhnya. Jika hal demikian terus terjadi, maka yang ada 
hanyalah SKTB sekedar formalitas kebijakan pada bidang pendidikan. 
c. Kurangnya kesadaran peserta didik itu sendiri sehingga menimbulkan 
kekeliruan dalam memahami sistem promosi otomatis dikalangan peserta 
didik. Anggapan bahwa tidak adanya tinggal kelas menjadi sebuah acuan 
mereka untuk tidak serius mengikuti SKTB ini. Anggapan tersebut 
membuat peserta didik lebih santai dalam menghadapi proses pembelajaran 
padahal, kebijakan ini dimaksudkan agar peserta didik lebih giat belajar. 
B. Saran 
1. Program SKTB ini merupakan program pemerintah Kabupaten Gowa yang 
pastinya dirumuskan oleh orang-orang yang ahli dibidangnya, seharusnya 
mampu memberikan pengaruh yang sangat positif bagi pendidikan yang ada 
di Kabupaten Gowa. 
2. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan program ini akan mengalami 
berbagai hambatan, maka dibutuhkan strategi yang optimal untuk 
mngantisipasi hambatan-hambatan tersebut sehingga apa yang sebenarnya 
menjadi tujuan SKTB ini dapat tercapai. 
3. Pemahaman yang keliru dari masyarakat terhadap program SKTB dikarena 
kurangnya sosialisasi atau penjelasan tentang bagaimana sistematika yang 
sebenarnya dari program tersebut, maka sebaiknya pengenalan tentang 
program ini lebih ditingkatkan agar masyarakat menjadi paham tentang 
aturan-aturan yang berlaku dalam program tersebut. 
  
61 
 
DAFTAR REFERENSI 
Anshari, Muhammad Iqbal.  Hubungan antara Persepsi Peserta Diklat terhadap 
Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Dasar Komputer 
dengan Motivasi Belajar. Universitas Pendidikan Indonesia. 2013. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010. 
B Uno, Hamzah dan Nina Lamatenggo. Landasan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
2016 
Burhan Bungin. Metodologi Peneltian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah 
Ragam Varian Kontemporer Cet. I.Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010. 
Couto, Alizamar Nasbahry. Psikologi Persepsi & Desain Informasi. Yogyakarta: 
Media Akademi. 2016. 
Creswell, John W. Qualitative Inquiry and Research Design, Choosing Among Five 
Traditions. California: Sage Publication. 1998. 
Damopolii, M. Program Pendidikan Gratis. Makassar: Alauddin University Press. 
2012 
Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif Cet. VIII. 
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014.  
Emzir. Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data Cet.IV . Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2014.  
Francel, wallen 2008 : Desain and evaluate Research in education. San Fransico. Mc 
Gew hill 
Hamid, A. Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen 
Margoyoso Pati jawa Tengah. Jurnal pendidikan Vokasi, Vol.3, Nomor 2, 
Juni 2013.  
Hasbullah. Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya 
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 2010 
Hidayat, Ayatollah, dan Ulfa Tenri Batari.2014. Sistem Kelas Berkelanjutan. 
Makassar: Edukasi Mitra Grafika. 
62 
 
Jailani, M. Ragam Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi, Grounded 
Theory, dan Studi Kasus). Jurnal Edu-Bio, Volume 3, 2013. 
Jailani, M. Ragam. Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi, Grounded 
Theory, dan Studi Kasus). Jurnal Edu-Bio, Volume 3, 2013.  
Moleong, Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014. 
Nasution, S. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 1988 
Nurmala Sari. History and Systems of Psychology. Amerika Serikat: Prentice Hall, 
2006 
Perda Gowa Nomor 10 Tahun 2013 tentang Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan. 
Sa’ud, Udin Saefuddin dan Abin Syamsuddin Makmun. Perencanaan Pendidikan. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  2014 
Saguni, Fatimah. Persepsi tentang Penampilan Fisik Wanita pada Masa Remaja. 
Journal For Gender Studies, Vol. 4 No.2, Desember 2012 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan 
R & D, Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013.  
Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 
Bandung: Alfabeta, 2012.  
Sunaryo. Psikologi Keperawatan. Jakarta: ECG. 2004  
Tirtarahardja, Umar dan S.L,La Sulo. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Gramedia 
Pustaka. 2005 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah. 
  
 
 
 
LAMPIRAN 1 
 
TABEL KODING 
DATA 
64 
 
 
 
TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
Narasumber         : SANAWARI, S.PD 
Sekolah                 : 
Kode                    : A 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan 
Fakta 
Interpretasi 
Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya disekolah ini? 
Memberikan 
pelayanan yang 
optimal  kepada 
peserta didik 
sehingga peserta 
didik itu dapat 
menuntaskan semua 
standar kompetensi 
dan seluruh 
kompetensi dasar 
pada setiap mata 
pelajaran. 
Memberikan pelayanan 
yang optimal  kepada 
peserta didik sehingga 
dapat menuntaskan 
semua standar 
kompetensi dan seluruh 
kompetensi dasar pada 
setiap mata pelajaran. 
1a Pelayanan 
pendidikan 
yang 
optimal 
kepda 
peserta 
didik (1a1). 
 
 
 
 
Peranan 
SKTB (1a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa Kelebihan dari kebijakan SKTB ini?  
Peserta didik 
menjadi percaya 
diri, mampu 
mengembangkan 
Peserta didik menjadi 
percaya diri, mampu 
mengembangkan 
kreatifitas, mendapat 
2a Peserta 
didik 
menjadi 
percaya diri, 
Peran SKTB 
(2a1) 
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kreatifitas, mendapat 
hak memperoleh 
pendidikan dasar 9 
tahun. Selain itu, 
system yang 
digunakan adalah 
sistem SKS, tidak 
mengenal tinggal 
kelas bagi siswa 
yang tidak berhasil 
menuntaskan 
kompetensi dasar 
sesuai alokasi waktu 
tetapi diberi 
kesempatan 
melakukan remedial 
pada kompetensi 
yang belum tuntas 
artinya siswa tetap 
dapat mengikuti 
materi pelajaran 
pada jenjang 
berikutnya. 
hak memperoleh 
pendidikan dasar 9 
tahun. Selain itu, 
system yang digunakan 
adalah sistem SKS, 
tidak mengenal tinggal 
kelas bagi siswa yang 
tidak berhasil 
menuntaskan 
kompetensi dasar sesuai 
alokasi waktu tetapi 
diberi kesempatan 
melakukan remedial 
pada kompetensi yang 
belum tuntas artinya 
siswa tetap dapat 
mengikuti materi 
pelajaran pada jenjang 
berikutnya. 
 
mampu 
mengemban
gkan 
kreatifitas, 
mendapat 
hak 
memperoleh 
pendidikan 
dasar 9 
tahun (2a1) 
 
 
Sistem yang 
digunakan 
adalah 
sistem SKS 
(2a2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem SKTB 
(2a2) 
 
 
 
 
 
 
Apa tujuan dilaksanakannya SKTB? 
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Memberi 
kesempatan kepada 
semua anak sekolah 
untuk mengenyam 
pendidikan dasar 
selama 9 tahun yang 
artinya 
kemungkinan anak 
yang putus sekolah 
sudah tidak ada serat 
mewujudkan 
masyarakat belajar. 
 
Memberi kesempatan 
kepada semua anak 
sekolah untuk 
mengenyam pendidikan 
dasar selama 9 tahun 
yang artinya 
kemungkinan anak 
yang putus sekolah 
sudah tidak ada serat 
mewujudkan 
masyarakat belajar. 
 
3a Wajib 
belajar 9 
tahun (3a1) 
 
 
Mengurangi 
tingkat 
putus 
sekolah 
anak (3a2)  
Peran SKTB 
 
 
 
 
Peran SKTB 
Seperti apa pengaruh SKTB terhadap kualitas pendidikan, khususnya disekolah 
ini?    
Kualitas pendidikan 
tentunya sangat 
terpengaruh karna 
kesadaran siswa 
untuk terus 
meningkatkan 
kemampuannya ada 
penurunan dimana 
masih ada beberapa 
siswa yang memang 
Kualitas pendidikan 
tentunya sangat 
terpengaruh karna 
kesadaran siswa untuk 
terus meningkatkan 
kemampuannya ada 
penurunan dimana 
masih ada beberapa 
siswa yang memang 
dasarnya sudah malas, 
4a Mempengar
uhi kualitas 
pendidikan 
(4a1) 
 
Kemampua
n peserta 
didik 
menurun 
(4a2) 
Dampak 
SKTB (4a1) 
 
 
 
Dampak 
SKTB (4a2) 
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dasarnya sudah 
malas, bodoh akan 
tetap seperti itu 
karena mereka 
berpikir walaupun 
tidak belajar  akan 
tetap naik kelas. 
bodoh akan tetap 
seperti itu karena 
mereka berpikir 
walaupun tidak belajar  
akan tetap naik kelas. 
 
Beberapa 
siswa 
mengangga
p meskipun 
tidak belajar 
namun tetap 
naik kelas 
(4a3) 
Hambatan 
(4a3) 
 
 
 
 
 
Apakah sudah pernah dilaksanakan sosialisasi terhadap kebijakan SKTB di 
sekolah ataupun di masyarakat? Jika pernah waktunya berapa hari dan sudah 
berapa kali?  
Pernah disekolah, 
kayanya sekitar 2 
kali kalau saya tidak 
salah ingat. Tetapi 
pihak sekolah ke 
masyarakat 
khususnya orang tua 
siswa hanya 
dilaksanakan 1 kali 
tiap jenjang kelas 
jadi sosialisasinya 
berlangsung 3 kali. 
Pernah disekolah, 
sekitar 2 kali. Tetapi 
pihak sekolah ke 
masyarakat khususnya 
orang tua siswa hanya 
dilaksanakan 1 kali tiap 
jenjang kelas jadi 
sosialisasinya 
berlangsung  kali. 
5a Pernah 
sosialisasi 
di sekolah 
(5a1) 
 
Sosialisasi 
(5a1) 
Bagaiman kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
Siswa kadang- Siswa kadang-kadang 6a Kadang Hambatan 
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kadang semangat, 
terkadang juga tidak 
untuk belajar. 
semangat, terkadang 
juga tidak untuk belajar. 
semangat 
(6a1) 
(6a1) 
Bagaimana pandangan anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Secara konsep 
kebijakan ini 
mungkin sangatlah 
bagus. Kebijakan ini 
sangat membantu 
peserta didik untuk 
dapat menuntaskan 
mata pelajaran yang 
belum tuntas. 
Kebijakan ini sudah 
ditetapkan sebagai 
kebijakan daerah, 
sebagai guru yaa 
kami harus 
melaksanakan apa 
yang sudah menjadi 
ketentuan. Hanya 
saja, dalam setiap 
pelaksanaankan 
pasti ada hal-hal 
yang tidak di duga 
Secara konsep 
kebijakan ini sangatlah 
bagus. Kebijakan ini 
sangat membantu 
peserta didik untuk 
dapat menuntaskan 
mata pelajaran yang 
belum tuntas. 
Kebijakan ini sudah 
ditetapkan sebagai 
kebijakan daerah, 
sebagai guru kami 
harus melaksanakan apa 
yang sudah menjadi 
ketentuan. Hanya saja, 
dalam setiap 
pelaksanaankan pasti 
ada hal-hal yang tidak 
di duga yang dapat 
menghambat 
terlaksananya kebijakan 
7a Kebijakan 
SKTB 
merupakan 
kebijakan 
daerah 
(7a1) 
 
 
Malaksanak
an tugas 
sesuai 
ketentuan 
yang 
berlaku 
(7a2) 
 
 
Sosialisasi 
kebijakan 
SKTB yang 
kurang 
Aturan (7a1) 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas Guru 
(7a2) 
 
 
 
 
 
 
 
hambatan 
(7a3) 
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yang dapat 
menghambat 
terlaksananya 
kebijakan SKTB ini. 
Misalnya sosialisasi 
yang dilakukan 
masih kurang 
sehingga 
pemahaman 
masyarakat terutama 
orang tua menjadi 
keliru yang 
berdampak pada 
kesadaran peserta 
didik malas suntuk 
ikut terlibat. 
SKTB ini. Misalnya 
sosialisasi yang 
dilakukan masih kurang 
sehingga pemahaman 
masyarakat terutama 
orang tua menjadi 
keliru yang berdampak 
pada kesadaran peserta 
didik malas untuk ikut 
terlibat. 
 
(7a3) 
Pemahaman 
orang tua 
yang 
keliru(7a4) 
 
 
Kesadaran 
peserta 
didik 
kurang(7a5) 
 
Hambatan 
(7a4) 
 
 
 
 
Hambatan 
(7a5) 
Bagaimana harapan anda terhadap kebijakan SKTB ini? 
Sosialisasinya di 
galakkan lagi agar 
pemahaman 
masyarakat terutama 
orang tua siswa agar  
tidak  keliru, 
begitupun dengan 
guru dan siswa itu 
Sosialisasinya di 
galakkan lagi agar 
pemahaman masyarakat 
terutama orang tua 
siswa agar  tidak  
keliru, begitupun 
dengan guru dan siswa 
itu sendiri. 
 
8a 
 
Meningkatk
an 
sosialisasi 
(8a1) 
 
Harapan 
(8a1) 
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sendiri. 
Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di 
sekolah ini? 
Kebijakan ini masih 
terdapat pro dan 
kontra didalamnya. 
Tidak semua guru 
dan  masyarakat 
paham akan 
kebijakan ini. Kami 
 belum 
memahami secara 
menyeluruh terkait 
kebijakan SKTB ini, 
terutama tekhnisnya 
dilapangan. 
Misalnya masalah 
pembagian waktu, 
dimana di SKTB 
inikan siswa harus 
benar-benar 
dibimbing apalagi 
untuk mereka yang 
remedial. 
Pemahaman 
Kebijakan ini masih 
terdapat pro dan kontra 
didalamnya. Tidak 
semua guru dan  
masyarakat paham akan 
kebijakan ini. Kami 
 belum 
memahami secara 
menyeluruh terkait 
kebijakan SKTB ini, 
terutama tekhnisnya 
dilapangan. Misalnya 
masalah pembagian 
waktu, dimana di SKTB 
inikan siswa harus 
benar-benar dibimbing 
apalagi untuk mereka 
yang remedial. 
Pemahaman sebagian 
orang tua juga masih 
sangat bervariasi, ada 
beberapa orang tua 
9a Pemahaman 
guru terkait 
tekhnis 
pelaksanaan 
masih 
kurang 
(9a1) 
 
 
 
 
 
 
 
Pemahaman 
sebagian 
orang tua 
peserta 
didik yang 
bervariasi(9
a2) 
 
Hambatan 
(9a1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(9a2) 
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sebagian orang tua 
juga masih sangat 
bervariasi, ada 
beberapa orang tua 
yang tidak peduli 
lagi, dan 
menyerahkan 
semuanya kepada 
pihak sekolah.  
yang tidak peduli lagi, 
dan menyerahkan 
semuanya kepada pihak 
sekolah.  
 
Melimpahk
an 
semuanya 
kepada 
pihak 
sekolah 
(9a3) 
Hambatan 
(9a3) 
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TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
Narasumber         : MIMIN AMINAH, S.PD 
Sekolah                 : 
Kode                     : B 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan 
Fakta 
Interpretasi 
Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya disekolah ini? 
Sebagai Acuan 
Pengelolaan pendidikan 
di Kabupaten Gowa 
Sebagai Acuan 
Pengelolaan 
pendidikan di 
Kabupaten Gowa 
1b Pedoman 
pegelolaan 
pendidikan 
(1b1). 
 
Peran 
SKTB(1b1) 
 
Apa Kelebihan dari kebijakan SKTB ini?  
Guru harus lebih 
intensif dalam 
pengelolaan kelas dan 
pengelolaan nilai 
secara detail dan 
pendekatan yang lebih 
intensif secara individu 
dengan peserta didik, 
supaya seluruh peserta 
didik dapat naik kelas. 
Guru harus lebih 
intensif dalam 
pengelolaan kelas dan 
pengelolaan nilai 
secara detail dan 
pendekatan yang lebih 
intensif secara 
individu dengan 
peserta didik, supaya 
seluruh peserta didik 
dapat naik kelas. 
2b Penanganan 
peserta didik  
yang intensif 
(2b1) 
Peran SKTB 
(2b1) 
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Apa tujuan dilaksanakannya SKTB? 
Tidak adanya peserta 
didik yang tidak naik 
kelas karena kurangnya 
penanganan guru yang 
intensif 
Tidak adanya peserta 
didik yang tidak naik 
kelas karena 
kurangnya 
penanganan guru yang 
intensif 
3b Tidak ada 
peserta didik 
yang tinggal 
kelas (3b1) 
 
 
Kurangnya 
penanganan 
guru (3b2) 
Sistem 
SKTB (3b1) 
 
 
 
 
Hambatan(3
b2) 
Seperti apa pengaruh SKTB terhadap kualitas pendidikan, khususnya disekolah 
ini?    
Karena adanya 
kesalahpahaman 
peserta didik dan orang 
tua siswa, maka dengan 
SKTB peserta didik 
jadi malas-malasan 
dalam belajar karena 
punya anggapan tetap 
akan naik kelas 
Karena adanya 
kesalahpahaman 
peserta didik dan 
orang tua siswa, maka 
dengan SKTB peserta 
didik jadi malas-
malasan dalam belajar 
karena punya 
anggapan tetap akan 
naik kelas 
4b Pemahaman 
yang salah dari 
peserta didik 
dan orang tua 
(4b1) 
 
 
Siswa malas 
belajar (4b2) 
 
Hambatan 
(4b1) 
 
 
 
 
 
Dampak 
(4b2) 
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Apakah sudah pernah dilaksanakan sosialisasi terhadap kebijakan SKTB di sekolah 
ataupun di masyarakat? Jika pernah waktunya berapa hari dan sudah berapa kali?  
Saya kurang tahu pasti Saya kurang tahu pasti 5b Sosialisasi 
(5b1) 
Sosialisasi 
(5b1) 
Bagaiman kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
Ada beberapa peserta 
didik yang notabenenya 
adalah peserta didik 
yang suka bermalas-
malasan menjadi 
semakin malas karena 
menganngap biar tidak 
belajar juga akan naik 
kelas, artinaya peserta 
didik menjadi kurang 
disiplin 
Ada beberapa peserta 
didik yang 
notabenenya adalah 
peserta didik yang 
suka bermalas-
malasan menjadi 
semakin malas karena 
menganngap biar 
tidak belajar juga akan 
naik kelas, artinaya 
peserta didik menjadi 
kurang disiplin 
6b Kurang 
disiplin (6b1) 
Dampak 
(6b1) 
 
Bagaimana pandangan anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Kebijakan ini memiliki 
konsep yang bagus 
namun pada 
kenyataannya di 
lapangan banyak 
masyarakat yang keliru 
Kebijakan ini 
memiliki konsep yang 
bagus namun pada 
kenyataannya di 
lapangan banyak 
masyarakat yang 
7b Konsep yang 
bagus (7b1) 
 
 
Pemahaman 
masyarakat 
Konseptual 
sistem (7b1) 
 
 
Hambatan 
(7b2) 
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mengenai tidak adanya 
tinggal kelas. Aturan 
dan rambu-rambunya 
belum jelas sehingga 
guru sebagai 
pelaksanapun merasa 
bingung. Untuk peserta 
didik sebenarnya 
kebijakan ini kurang 
membawa perubahan 
yang positif karena 
peserta didik malah 
lebih bersantai dengan 
adanya SKTB. 
keliru mengenai tidak 
adanya tinggal kelas. 
Aturan dan rambu-
rambunya belum jelas 
sehingga guru sebagai 
pelaksanapun merasa 
bingung. Untuk 
peserta didik 
sebenarnya kebijakan 
ini kurang membawa 
perubahan yang 
positif karena peserta 
didik malah lebih 
bersantai dengan 
adanya SKTB. 
yang keliru 
tentang tinggal 
kelas (7b2) 
 
 
Aturan dan 
rambu-
rambunya 
belum jelas 
(7b3) 
 
 
Kurang 
membawa 
perubahan 
yang positif 
untuk peserta 
didik (7b4) 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(7b3) 
 
 
 
 
 
Dampak 
(7b4) 
Bagaimana harapan anda terhadap kebijakan SKTB ini? 
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Ada baiknya kalau 
aturan dan rambu-
rambu yang berlaku 
pada sisten ini lebih 
diperjelas lagi, 
sehingga dalam 
pelaksanaannya tidak 
terdapat persepsi 
ataupun pandangan 
negatif dari berbagai 
kalangan. 
 
Lebih jelas aturan dan 
rambu-rambu yang 
berlaku dalam 
pelaksanaannya 
 
 
8b 
Aturan dan 
rambu-rambu 
yang jelas 
(8b1) 
Harapan 
(8b1) 
 
 
 
 
Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di sekolah 
ini?  
Persepsi sebagian 
masyarakat masih 
keliru, mereka 
mengatakan bahwa 
dengan adanya SKTB 
walaupun siswa yang 
malas akan tetap naik 
kelas. Ada juga 
beberapa siswa yang 
menganggap dengan 
adanya kebijakan ini 
Persepsi sebagian 
masyarakat masih 
keliru, mereka 
mengatakan bahwa 
dengan adanya SKTB 
walaupun siswa yang 
malas akan tetap naik 
kelas. Ada juga 
beberapa siswa yang 
menganggap dengan 
adanya kebijakan ini 
9b Persepsi 
sebagian 
masyarakat 
yang masih 
keliru (9b1) 
 
 
Persepsi siswa 
terhadap 
kebijakan yang 
membuat 
Hambatan 
(9b1) 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(9b2) 
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menguntungkan 
mereka, sehingga 
mereka mulai santai. 
Kadang guru mau 
memberikan remedial 
justru mereka yang 
tidak datang. 
menguntungkan 
mereka, sehingga 
mereka mulai santai. 
Kadang guru mau 
memberikan remedial 
justru mereka yang 
tidak datang. 
mereka merasa 
santai (9b2) 
 
 
 
 
Peserta didik 
tidak dating 
remedial (9b3) 
 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(9b3) 
 
 
 
 
Apa yang ibu lakukan ketika mengalami hambatan tersebut? 
Saya mengharapkan 
adanya sosialisasi yang 
lebih jelas dan 
mendalam terhadap 
pelaksanaan sistem ini. 
Mengharapkan adanya 
sosialisasi yang lebih 
jelas dan mendalam. 
10b Sosialisasi 
yang jelas dan 
mendalam(10b
1) 
 
Sosialisasi 
(10b1) 
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TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
Narasumber         : RAMLI, S.PD.  
Sekolah                 : SMP Negeri 1 Bontonompo 
Kode                     : C 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan 
Fakta 
Interpretasi 
Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya disekolah ini? 
Kebijakan ini sangat 
bagus, SKTB 
memberikan paket 
kepada siswa untuk 
menuntaskan 
kompetensi dasar dari 
mata pelajaran yang 
belum dituntaskan. 
Kebijakan ini 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
memperbaiki nilai dari 
mata pelajaran yang 
belum tuntas. 
Kebijakan ini sangat 
bagus, SKTB 
memberikan paket 
kepada siswa untuk 
menuntaskan 
kompetensi dasar dari 
mata pelajaran yang 
belum dituntaskan. 
Kebijakan ini 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
memperbaiki nilai dari 
mata pelajaran yang 
belum tuntas. 
1c Memberikat 
paket 
perbaikan 
kepada 
peserta didik 
(1c1) 
Peran SKTB 
(1c1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa Kelebihan dari kebijakan SKTB ini? 
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Keunggulan lain dari 
kebijakan ini adalah 
adanya sistem SKS 
yang memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
memilih beban belajar 
yang harus dia 
selesaikan dalam satu 
semester  tersebut. 
Peserta didik diberikan 
kemudahan untuk 
menyelesaikan mata 
pelajaran yang belum 
tuntas sehingga peserta 
didik dapat 
menuntaskan 
pelajarannya. 
Keunggulan lain dari 
kebijakan ini adalah 
adanya sistem SKS 
yang memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
memilih beban belajar 
yang harus dia 
selesaikan dalam satu 
semester  tersebut. 
Peserta didik 
diberikan kemudahan 
untuk menyelesaikan 
mata pelajaran yang 
belum tuntas sehingga 
peserta didik dapat 
menuntaskan 
pelajarannya. 
2c Sistem SKS 
(2c1) 
 
 
 
 
 
Peserta didik 
diberikan 
kemudahan 
untuk 
menyelesaika
n pelajaran 
yang belum 
tuntas (2c2) 
Sistem SKTB 
 
 
 
 
 
 
Peran SKTB 
Apa tujuan dilaksanakannya SKTB? 
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Memberikan 
kesempatan kepada 
semua anak usia 
sekolah untuk 
mengenyam pendidikan 
dasar selama 9 tahun 
artinya kemungkinan 
abak yang putus 
sekolah sudah tidak ada 
dan juga program ini 
mewujudkan 
masyarakat belajar. 
Memberikan 
kesempatan kepada 
semua anak usia 
sekolah untuk 
mengenyam 
pendidikan dasar 
selama 9 tahun artinya 
kemungkinan yang 
putus sekolah sudah 
tidak ada dan juga 
program ini 
mewujudkan 
masyarakat belajar. 
3c Wajib belajar 
9 tahun (3c1) 
 
 
 
 
Mewujudkan 
masyarakat 
belajar (3c2) 
Peran SKTB 
(3c1) 
 
 
 
 
Peran SKTB 
(3c2) 
Seperti apa pengaruh SKTB terhadap kualitas pendidikan, khususnya disekolah 
ini?    
Kualitas pendidikan 
tentunya sangat 
terpengaruh karna 
kesadaran siswa untuk 
terus meningkatkan 
kemampuannya ada 
penurunan dimana 
masih ada beberapa 
siswa yang memang 
Kualitas pendidikan 
tentunya sangat 
terpengaruh karna 
kesadaran siswa untuk 
terus meningkatkan 
kemampuannya ada 
penurunan dimana 
masih ada beberapa 
siswa yang memang 
4c Meningkatkan 
kemampuan 
siswa (4c1) 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
SKTB (4c1) 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
dasarnya sudah malas, 
bodoh akan tetap 
seperti itu karena 
mereka berpikir 
walaupun tidak belajar  
akan tetap naik kelas. 
dasarnya sudah malas, 
bodoh akan tetap 
seperti itu karena 
mereka berpikir 
walaupun tidak belajar  
akan tetap naik kelas. 
Persepsi siswa 
yang memang 
malas akan 
tetap naik 
kelas (4c2) 
Hambatan 
(4c2) 
 
 
Apakah sudah pernah dilaksanakan sosialisasi terhadap kebijakan SKTB di sekolah 
ataupun di masyarakat? Jika pernah waktunya berapa hari dan sudah berapa kali?  
Sudah beberapa kali 
dilakukan baik itu 
berupa seminar 
maupun dalam bentuk 
pelatihan. Untuk orang 
tua peserta didik 
dilakukan dengan cara 
pertemuan orang tua 
siswa, jadi orang tua 
diundang langsung ke 
sekolah contohnya di 
penerimaan rapor nah 
di sanalah disampaikan 
tentang program ini.  
Sudah beberapa kali 
dilakukan baik itu 
berupa seminar 
maupun dalam bentuk 
pelatihan. Untuk 
orang tua peserta didik 
dilakukan dengan cara 
pertemuan orang tua 
siswa, jadi orang tua 
diundang langsung ke 
sekolah contohnya di 
penerimaan rapor 
pada pertemuan itu 
disampaikan tentang 
program ini. 
5c Sosialisasi 
saat 
penerimaan 
rapor 5c1 
 
 
 
 
Dilakukan 
pelatihan dan 
seminar 5c2 
Sosialisasi 
5c1 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi 
5c1 
Bagaiman kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
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Beberapa siswa 
terdorong untuk segera 
menuntaskan 
materinya, walaupun 
ada juga beberapa yang 
bermalas-malasan 
dengan dalih tidak 
tinggal kelas. 
Beberapa siswa 
terdorong untuk 
segera menuntaskan 
materinya, walaupun 
ada juga beberapa 
yang bermalas-
malasan dengan dalih 
tidak tinggal kelas. 
6c Terdorong 
menuntaskan 
materi 6c1 
 
Bermalas-
malasan 
karena sudah 
tidak ada 
tinggal kelas. 
Dampak 6c1 
 
 
 
Dampak 6c1 
Bagaiman pandangan anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Bagus, hanya saja 
mungkin pengawasan 
dan sosialisasi dari 
pihak terkait harus 
ditingkatkan lagi. 
Banyak persepsi 
nenatif yang 
berkembang di tengah 
masyarakat yang 
tentunya akan 
mempengaruhi pola 
pikir dari peserta didik, 
jadi mungkin 
sosialisasinya ilebih 
Bagus, hanya saja 
mungkin pengawasan 
dan sosialisasi dari 
pihak terkait harus 
ditingkatkan lagi. 
Banyak persepsi 
nenatif yang 
berkembang di tengah 
masyarakat yang 
tentunya akan 
mempengaruhi pola 
pikir dari peserta 
didik, jadi mungkin 
sosialisasinya lebih 
7c Butuh 
pengawasan 
dan sosialisasi 
yang lebih 
ditingkatkan 
lagi 7c1 
 
 
 
Pola pikir 
negatif dari 
masyarakat 
7c2 
Sosialisasi 
7c1 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak 7c2 
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diperjelas lagi. diperjelas lagi 
Bagaimana harapan anda terhadap kebijakan SKTB ini? 
Tetap dilanjutkan dan 
ditingkatkan, 
perbanyak sosialisasi 
kepada guru dan orang 
tua. 
Tetap dilanjutkan dan 
ditingkatkan, 
perbanyak sosialisasi 
kepada guru dan orang 
tua. 
8c Tetap 
dilanjutkan 
dan 
ditingkatkan 
(8c1) 
sosialisasi 
kepada guru 
dan orang tua 
(8c2) 
Harapan 
(8c1) 
 
 
 
Harapan 
(8c2) 
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Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di sekolah 
ini?  
Program ini sangat 
menuntut 
profesionalisme guru. 
Guru dituntut untuk 
membina siswa 
semaksimal mungkin 
dengan system yang 
diberlakukan. Persepsi 
masyarakat yang masih 
kurang juga kadang 
menghambat 
terlaksananya program 
padahal dukungan 
masyarakat terutama 
orang tua siswa sangat 
diperlukan dalam 
program ini. Selain itu 
juga kemampuan siswa 
yang berbeda membuat 
guru kesulitan dalam 
melaksanakan program. 
Program ini sangat 
menuntut 
profesionalisme guru. 
Guru dituntut untuk 
membina siswa 
semaksimal mungkin 
dengan system yang 
diberlakukan. Persepsi 
masyarakat yang 
masih kurang juga 
kadang menghambat 
terlaksananya program 
padahal dukungan 
masyarakat terutama 
orang tua siswa sangat 
diperlukan dalam 
program ini. Selain itu 
juga kemampuan 
siswa yang berbeda 
membuat guru 
kesulitan dalam 
melaksanakan 
9c Profesionalis
me guru (9c1) 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi 
masyarakat 
yang masih 
kurang (9c2) 
 
 
 
Kemampuan 
siswa yang 
berbeda (9c3) 
Hambatan 
(9c1) 
 
 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(9c2) 
 
 
 
 
 
Hambatan 
(9c3) 
85 
 
 
 
 
program. 
Apa yang bapak (guru) lakukan ketika mengalami hambatan tersebut? 
Biasanya saya evaluasi 
diri, mungkin dari cara 
mengajar atau 
pengelolaan kelan dan 
di program inikan ada 
deteksi dini kadang 
saya melakukan deteksi 
dini. 
Biasanya saya 
evaluasi diri, mungkin 
dari cara mengajar 
atau pengelolaan 
kelan dan di program 
inikan ada deteksi dini 
kadang saya 
melakukan deteksi 
dini 
10c Evaluasi diri 
(10c1) 
 
 
Deteksi dini 
(10c2) 
Solusi (10c1) 
 
 
 
Solusi (10c2) 
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TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
Narasumber         : HJ. HARIAH, S.PD.  
Sekolah                 : 
Kode                     : D 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan 
Fakta 
Interpretasi 
Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya disekolah ini? 
Tidak tinggal kelas 
dengan persyaratan 
tertentu. 
Tidak tinggal kelas 
dengan persyaratan 
tertentu. 
1d Peserta didik 
tidak tinggal 
kelas (1d1) 
Sistem SKTB 
(1d1) 
Apa Kelebihan dari kebijakan SKTB ini?  
Tidak adanya peserta 
didik yang tidak naik 
kelas karena kurangnya 
penanganan guru yang 
lebih intensif. Dalam 
kebijakan ada namanya 
klinik dini dimana 
setiap peserta didik 
tidak harus mengulang 
kembali semua mata 
pelajaran yang ada, 
cukup mengikuti 
Tidak adanya peserta 
didik yang tidak naik 
kelas karena 
kurangnya 
penanganan guru 
yang lebih intensif. 
Dalam kebijakan ada 
namanya deteksi dini 
dimana setiap peserta 
didik tidak harus 
mengulang kembali 
semua mata pelajaran 
2d Tidak adanya 
peserta didik 
yang tidak naik 
kelas (2d1) 
 
Deteksi dini 
untuk 
membimbing 
tuntas mata 
pelajaran yang 
belum tuntas 
(2d2) 
Sistem SKTB 
( 2d1) 
 
 
 
Sistem  (2d2)  
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deteksi dini dan akan 
dibimbing dengan 
tuntas untuk mata 
pelajaran yang belum 
lulus sehingga peserta 
didik dapat menghemat 
waktu, biaya dan 
tenaga. 
 
yang ada, cukup 
mengikuti klinik dini 
dan akan dibimbing 
dengan tuntas untuk 
mata pelajaran yang 
belum lulus sehingga 
peserta didik dapat 
menghemat waktu, 
biaya dan tenaga. 
 
Peserta didik 
lebih 
diuntungkan 
karena hemat 
biaya, tenaga 
dan waktu ( 2d3) 
Sistem SKTB 
(2d3) 
Apa tujuan dilaksanakannya SKTB? 
Anak-anak tidak 
tinggal kelas tetapi 
ketuntasannya tetap 
dilanjutkan 
Peserta didik tidak 
tinggal kelas tetapi 
ketuntasannya tetap 
dilanjutkan 
3d Peserta didik 
tidak tinggal 
kelas(3d1) 
Sistem SKTB 
(3d1) 
Seperti apa pengaruh SKTB terhadap kualitas pendidikan, khususnya disekolah ini?    
Tidak menghambat 
proses pendidikan pada 
anak. Anak-anak lebih 
termotivasi untuk 
belajar. 
Tidak menghambat 
proses pendidikan 
pada anak. Anak-anak 
lebih termotivasi 
untuk belajar. 
4d Tidak 
menghambat 
proses 
pendidikan 
peserta didik 
(4d1) 
kelebihannya 
SKTB (4d1) 
 
dampak (4d2) 
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Apakah sudah pernah dilaksanakan sosialisasi terhadap kebijakan SKTB di sekolah 
ataupun di masyarakat? Jika pernah waktunya berapa hari dan sudah berapa kali?  
Sosialisasinya masih 
sangat kurang, apalagi 
tiap tahunkan ada siswa 
baru jadi harus 
disosialisasikan terus 
biar mereka yang baru 
masuk juga tahu. 
Sosialisasinya masih 
sangat kurang, 
apalagi tiap tahunkan 
ada siswa baru jadi 
harus disosialisasikan 
terus biar mereka 
yang baru masuk juga 
tahu. 
5d Kurang 
sosialisasi (5d1) 
Hambatan 
(5d1) 
Bagaiman kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
Tidak terlalu 
termotivasi karena 
mereka percaya akan 
naik kelas 
Tidak terlalu 
termotivasi karena 
mereka percaya akan 
naik kelas 
6d Kurang 
termotivasi 
(6d1) 
Hambatan 
(6d1) 
Bagaiman pandangan anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Kebijakan ini sangat 
membantu peserta 
didik sehingga tidak 
perlu mengulang 
semester sebelumnya 
yang belum tuntas. 
Melalui kebijakan ini 
juga mengurangi 
Kebijakan ini sangat 
membantu peserta 
didik sehingga tidak 
perlu mengulang 
semester sebelumnya 
yang belum tuntas. 
Melalui kebijakan ini 
juga mengurangi 
7d Kebijakan 
SKTB 
membantu 
peserta didik 
(7d1) 
 
 
 
Peran SKTB 
(7d1) 
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peserta didik yang 
putus sekolah karena 
tidak naik kelas. Tapi, 
sosialisasinya  kurang 
dilakukan sehingga 
pemahaman guru dan 
orang tua tentang 
kebijakan ini  sangat 
kurang. Sebagaian 
masyarakat memiliki 
pemahaman yang 
keliru mengenai tidak 
adanya tinggal kelas  
sehingga berdampak 
pada peserta didik yang 
menjadi santai dan 
bermala-malasan. 
peserta didik yang 
putus sekolah karena 
tidak naik kelas. Tapi, 
sosialisasinya  kurang 
dilakukan sehingga 
pemahaman guru dan 
orang tua tentang 
kebijakan ini  sangat 
kurang. Sebagaian 
masyarakat memiliki 
pemahaman yang 
keliru mengenai tidak 
adanya tinggal kelas  
sehingga berdampak 
pada peserta didik 
yang menjadi santai 
dan bermala-malasan. 
Mengurangi 
tingkat putus 
sekolah(7d2) 
 
Sosialisasi 
kurang(7d3) 
 
Pemahaman 
guru dan orang 
tua yang masih 
kurang(7d4) 
 
 
Peserta didik 
menjadi santai 
dan bermalas-
malasan (7d5) 
Peran SKTB 
(7d2) 
 
 
Hambatan 
(7d3) 
 
Hambatan 
(7d4) 
 
 
 
 
Hambatan 
(7d5) 
Bagaimana harapan anda terhadap kebijakan SKTB ini? 
Semakin ditingkatkan 
pemantauan dan 
memperbaiki sosialisasi 
ke masyarakat 
Semangkit 
ditingkatkan 
pemantauan dan 
memperbaiki 
sosialisasi ke 
masyarakat 
 
8d 
Meningkatkan 
pementauan dan 
sosialisasi (8d1) 
 
Harapan (8d1) 
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Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di sekolah ini?  
persepsi orang terhadap 
kebijakan SKTB yaitu 
peserta didik akan tetap 
naik kelas meskipun 
tidak lulus sehingga 
anak-anak juga acuh 
tak acuh. 
persepsi orang 
terhadap kebijakan 
SKTB yaitu peserta 
didik akan tetap naik 
kelas meskipun tidak 
lulus sehingga anak-
anak juga acuh tak 
acuh. 
9d Persepsi orang 
yang  yang 
keliru (9d1) 
Hambatan 
(9d1) 
Apa yang ibu (guru) lakukan ketika mengalami hambatan tersebut? 
Memberikan motivasi 
dan menghubungi 
orang tua. 
Memberikan motivasi 
dan menghubungi 
orang tua. 
10d Memberikan 
motivasi (10d1) 
 
Menghubungi 
orang tuanya 
(10d2) 
Solusi (10d1) 
 
 
Solusi (10d2) 
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TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
Narasumber         : KASTURI, S.PD 
Sekolah                 : SMP Negeri 1 Bontonompo 
Kode                     : E 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 
Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya disekolah ini? 
SKTB memberikan 
siswa kesempatan untuk 
menyelesaikan mata 
pelajarannya yang belum 
tuntas sehingga tidak 
tinggal kelas. Jadi, 
misalkan ada siswa yang 
tidak tuntas pada mata 
pelajaran tertentu, dia 
diberikan kesempatan 
untuk mengulang mata 
pelajaran tersebut tapi 
tetap naik kelas. 
SKTB memberikan 
siswa kesempatan 
untuk menyelesaikan 
mata pelajarannya 
yang belum tuntas 
sehingga tidak tinggal 
kelas. Jadi, misalkan 
ada siswa yang tidak 
tuntas pada mata 
pelajaran tertentu, dia 
diberikan kesempatan 
untuk mengulang 
mata pelajaran 
tersebut tapi tetap naik 
kelas. 
1f Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menyelesaikan 
pelajaran yang belum 
tuntas sehingga siswa 
tetap naik kelas (1f1). 
 
 
 
 
Peranan 
SKTB (1f) 
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Apa Kelebihan dari kebijakan SKTB ini?  
Kalau dibilang kelebihan 
mungin ada banyak, tapi 
kebijakan ini adalah 
kebijakan yang sangat 
bagus. Kebijakan ini 
sangat mendukung 
proses remedial yang 
dilakukan oleh guru 
terhadap murid yang 
belum tuntas. Kebijakan 
SKTB memberikan 
pelayanan yang 
maksimal kepada peserta 
didik untuk 
mengembangkan 
kompetensinya dan juga 
peserta didik peserta 
didik dapat merasakan 
pembelajaran yang 
kondusif. 
Kalau dibilang 
kelebihan mungin ada 
banyak, tapi kebijakan 
ini adalah kebijakan 
yang sangat bagus. 
Kebijakan ini sangat 
mendukung proses 
remedial yang 
dilakukan oleh guru 
terhadap murid yang 
belum tuntas. 
Kebijakan SKTB 
memberikan 
pelayanan yang 
maksimal kepada 
peserta didik untuk 
mengembangkan 
kompetensinya dan 
juga peserta didik 
peserta didik dapat 
merasakan 
pembelajaran yang 
kondusif. 
2f Mendukung 
remedial(2a1) 
 
memberikan 
pelayanan yang 
maksimal kepada 
peserta didik untuk 
mengembangkan 
kompetensinya (2f2) 
 
 
pembelajaran yang 
kondusif (2f3) 
Peran SKTB 
(2f1) 
 
Peran SKTB 
(2f2) 
 
 
 
 
 
 
Peran SKTB 
(2f3) 
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Apa tujuan dilaksanakannya SKTB? 
Mungkin tujuan 
pemerintah agar semua 
siswa tidak adalagi yang 
tinggal kelas. Jadinya 
kebijakan ini dibikin 
sedemikian rupa agar 
siswa tetap naik kelas. 
Mungkin tujuan 
pemerintah agar 
semua siswa tidak 
adalagi yang tinggal 
kelas. Jadinya 
kebijakan ini dibikin 
sedemikian rupa agar 
siswa tetap naik kelas. 
3f Agar tidak ada lagi 
siswa yang tinggal 
kelas (3f1) 
 
 
 
Peran SKTB 
(3f1) 
 
 
 
Seperti apa pengaruh SKTB terhadap kualitas pendidikan, khususnya disekolah ini? 
pengaruhnya mungkin di 
pengelolaan 
pembelajaran oleh 
sekolah misalnya jadwal 
mengajar, sarana 
prasaranayang 
digunakan dan tentunya 
waktu pelaksanaannya. 
pengaruhnya mungkin 
di pengelolaan 
pembelajaran oleh 
sekolah misalnya 
jadwal mengajar, 
sarana prasaranayang 
digunakan dan 
tentunya waktu 
pelaksanaannya. 
4af pengelolaan 
pembelajaran oleh 
sekolah misalnya 
jadwal mengajar, 
sarana prasaranayang 
digunakan dan 
tentunya waktu 
pelaksanaannya.(4f1) 
 
  
Dampak 
SKTB (4f1) 
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Apakah sudah pernah dilaksanakan sosialisasi terhadap kebijakan SKTB di sekolah 
ataupun di masyarakat? Jika pernah waktunya berapa hari dan sudah berapa kali?  
Sosialisasi pernah 
dilakukan, kalau saya 
tidak salah ingat baru 1 
kali dan itupun waktu 
penerimaan siswa baru. 
Sosialisasi pernah 
dilakukan, kalau saya 
tidak salah ingat baru 
1 kali dan itupun 
waktu penerimaan 
siswa baru. 
5f Sosialisasi  dilakukan 
saat penerimaan 
siswa baru(5f1) 
 
 
 
Sosialisasi 
(5f1) 
Bagaiman kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
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Kalau masalah siswa 
yang ditanya, ya siswa 
begitu-begitu saja. 
Kadang datang kadang 
tidak.  
Kalau masalah siswa 
yang ditanya, ya siswa 
begitu-begitu saja. 
Kadang dating kadang 
tidak.  
6a Terkadang hadir, 
terkadang tidak (6f1) 
Hambatan 
(6f1) 
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Bagaiman pandangan anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Pemerintah menyediakan 
kebijakan ini sebenarnya 
bagus, tapi kebijakan 
yang konsepnya saja 
bagus itu tidak cukup 
harus dibarengi dengan 
pelaksanaan dilapangan 
yang bagus juga biar 
maksimal. Inikan 
kebijakannya bagus 
karena, siswa tetap naik 
kelas meskipun tidak 
tuntas dan yang tidak 
tuntas itu dia harus 
mengulang. Jadi dia 
disini tidak harus 
mengulang semua mata 
pelajaran yang tidak 
tuntas seperti yang biasa 
dilakukan kalau siswa 
tinggal kelas. Tapi 
masalahnya disini siswa 
siswa merasa kalau 
Pemerintah 
menyediakan 
kebijakan ini 
sebenarnya bagus, tapi 
kebijakan yang 
konsepnya saja bagus 
itu tidak cukup harus 
dibarengi dengan 
pelaksanaan 
dilapangan yang 
bagus juga biar 
maksimal. Inikan 
kebijakannya bagus 
karena, siswa tetap 
naik kelas meskipun 
tidak tuntas dan yang 
tidak tuntas itu dia 
harus mengulang. Jadi 
dia disini tidak harus 
mengulang semua 
mata pelajaran yang 
tidak tuntas seperti 
yang biasa dilakukan 
7f Kebijakan SKTB 
merupakan kebijakan 
yang secara konsep 
sangat bagus (7a1) 
 
 
siswa tetap naik kelas 
meskipun tidak tuntas 
dan yang tidak tuntas 
itu dia harus 
mengulang. Jadi dia 
disini tidak harus 
mengulang semua 
mata pelajaran yang 
tidak tuntas seperti 
yang biasa dilakukan 
kalau siswa tinggal 
kelas (7f2) 
 
 
 
 
 
Aturan (7a1) 
 
 
 
 
 
Peran Guru 
(7a2) 
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begitu berarti siswa tetap 
naik kelas. 
kalau siswa tinggal 
kelas. Tapi 
masalahnya disini 
siswa siswa merasa 
kalau begitu berarti 
siswa tetap naik kelas. 
masalahnya disini 
siswa siswa merasa 
kalau begitu berarti 
siswa tetap naik kelas 
(7f3) 
 
hambatan 
(7f3) 
Bagaimana harapan anda terhadap kebijakan SKTB ini? 
Harapannya, ya 
kedepannya mungkin 
bisa lebih baik lagi, 
pelaksanaannya mungkin 
bisa di maksimalkan 
misalnya sosialisasi 
terhadap siswa sehingga 
apa yang jadi tujuan 
dapat tercapai. 
Harapannya, ya 
kedepannya mungkin 
bisa lebih baik lagi, 
pelaksanaannya 
mungkin bisa di 
maksimalkan  
misalnya sosialisasi 
terhadap siswa  
sehingga apa yang jadi 
tujuan dapat tercapai.. 
 
8f 
 
Memaksimalkan 
pelaksanaannya 
dilapangan misalnya 
sering melakukan 
sosialisasi kepada 
siswa (8f1) 
 
Harapan 
(8f1) 
Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di sekolah ini? 
Itu tadi, persepsi siwa 
bahwa mereka akan tetap 
naik kelas. Karena siswa 
berpendapat begitu, 
jadinya mereka seperti 
agak malas belajar 
Itu tadi, persepsi siwa 
bahwa mereka akan 
tetap naik kelas. 
Karena siswa 
berpendapat begitu, 
jadinya mereka seperti 
9f Persepsi siswa akan 
tetap naik kelas (9f1) 
 
 
 
 
Hambatan 
(9f1) 
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apalagi yang memang 
sudah malas dan yang 
susah mengerti 
pelajaran.  
agak malas belajar 
apalagi yang memang 
sudah malas dan yang 
susah mengerti 
pelajaran. 
 Siswa malas ke 
sekolah(9f2) 
 
Hambatan 
(9f2) 
 
 
Apa yang ibu/bapak lakukan ketika mengalami hambatan tersebut? 
Saya sebagai guru 
menjalankan tugas 
berusaha memberikan 
pemahaman kepada 
siswa bahwa mereka 
yang masuk di SKTB 
harsu rajin ke sekolah. 
Tapi, mau di apa 
kadang-kadang siswa 
ada kadang tidak. 
Saya sebagai guru 
menjalankan tugas 
berusaha memberikan 
pemahaman kepada 
siswa bahwa mereka 
yang masuk di SKTB 
harus rajin ke sekolah. 
Tapi, mau di apa 
kadang-kadang siswa 
ada kadang tidak. 
10f Memberikan 
pemahaman kepada 
siswa bahwa harus 
rajin kesekolah 
(10f1) 
 
 
Solusi 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
KERANJANG 
FAKTA 
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KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Peran 
SKTB 
Kesimpulan 
Pelayanan pendidikan yang optimal kepda 
peserta didik (1a1). 
 
Peserta didik menjadi percaya diri, mampu 
mengembangkan kreatifitas, mendapat hak 
memperoleh pendidikan dasar 9 tahun (2a1) 
 
Wajib belajar 9 tahun (3a1) 
 
Mengurangi tingkat putus sekolah anak 
(3a2) 
 
Pedoman pengelolaan pendidikan(1b1).  
 
Penanganan peserta didik  yang intensif 
(2b1) 
 
Memberikat paket perbaikan kepada 
peserta didik (1c1) 
 
Peserta didik diberikan kemudahan untuk 
Kebijakan SKTB memberikan 
pelayanan yang optimal bagi peserta 
didik dengan memberikan kemudahana 
kepada peserta didik untuk 
menuntaskan mata pelajarannya yang 
belum tuntas sehingga peserta didik 
tetap naik kelas. Dengan penanganan 
yang intensif oleh guru, peserta didik 
diberikan paket perbaikan melalui 
program remedial sehingga  peserta 
didik mampu mengembangkan 
kompetensinya dan menjadi percaya 
diri, serta mampu mengembangkan 
kreatifitasnya. Dengan  adanya SKTB 
diharapkan mampu mengurangi tingkat 
putus sekolah sehingga wajib belajar 9 
tahun dirasakan oleh peserta didik. 
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menyelesaikan pelajaran yang belum tuntas 
(2c2) 
 
Wajib belajar 9 tahun (3c1) 
 
Mewujudkan masyarakat belajar (3c2) 
 
Kebijakan SKTB membantu peserta didik 
(7d1) 
 
Mengurangi tingkat putus sekolah(7d2) 
 
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan pelajaran yang belum 
tuntas sehingga siswa tetap naik kelas (1f1). 
 
Mendukung remedial(2f1) 
 
memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kompetensinya (2f2) 
 
pembelajaran yang kondusif (2f3) 
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Agar tidak ada lagi siswa yang tinggal kelas 
(3f1) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Hambatan Kesimpulan 
Beberapa siswa menganggap meskipun 
tidak belajar namun tetap naik kelas (4a3) 
 
Kadang semangat (6a1) 
 
Sosialisasi kebijakan SKTB yang kurang 
(7a3) 
 
Pemahaman orang tua yang keliru(7a4) 
 
Kesadaran peserta didik kurang(7a5) 
 
Pemahaman guru terkait tekhnis 
pelaksanaan masih kurang (9a1) 
 
Pemahaman sebagian orang tua peserta 
didik yang bervariasi(9a2) 
 
Melimpahkan semuanya kepada pihak 
Hambatan yang mendasar dalam 
pelaksanaan kebijakan SKTB 
diantaranya persepsi peserta didik dan 
orang tua terkait tinggal kelas yang 
masih keliru. Pemahaman peserta didik 
yang menganggap tidak terdapat 
tinggal kelas meskipun tidak tuntas 
membuat mereka merasa diutungkan 
sehingga peserta didik merasa santai 
untuk belajar. Kurangnya kesadaran 
peserta didik terhadap penerapan 
kebijakan SKTB  membuat mereka 
kurang semangat dalam belajar. 
Kebijakan SKTB menuntuut 
profesionalisme gur namun, kurangnya 
sosialisasi membuat pemahaman 
sebagian masyarakat keliru, ayang 
menyebabkna siswa kurang termotivasi 
untuk ke sekolah sehingga masih 
101 
 
sekolah (9a3) 
 
Kurangnya penanganan guru(3b2) 
 
Pemahaman yang salah dari peserta didik 
dan orang tua (4b1) 
 
Pemahaman masyarakat yang keliru tentang 
tinggal kelas (7b2) 
 
Aturan dan rambu-rambunya belum jelas 
(7b3) 
 
Persepsi sebagian masyarakat yang masih 
keliru (9b1) 
 
Persepsi siswa terhadap kebijakan yang 
membuat mereka merasa santai (9b2) 
 
Peserta didik tidak datang remedial (9b3) 
 
Persepsi siswa yang memang malas akan 
tetap naik kelas (4c2) 
 
terdapat peserta didik yang kadang-
kadang dating ke sekolah. 
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Profesionalisme guru (9c1) 
 
Persepsi masyarakat yang masih kurang 
(9c2) 
Kemampuan siswa yang berbeda (9c3) 
 
Kurang sosialisasi (5d1) 
 
Kurang termotivasi (6d1) 
 
Sosialisasi kurang(7d3) 
 
Pemahaman guru dan orang tua yang masih 
kurang(7d4) 
 
Peserta didik menjadi santai dan bermalas-
malasan (7d5) 
 
Persepsi orang yang  yang keliru (9d1) 
 
Terkadang hadir, terkadang tidak (6f1) 
 
masalahnya disini siswa siswa merasa kalau 
begitu berarti siswa tetap naik kelas (7f3) 
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Persepsi siswa akan tetap naik kelas (9f1) 
 
Siswa malas ke sekolah(9f2) 
 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Sistem 
SKTB 
Kesimpulan 
Sistem yang digunakan adalah sistem SKS 
(2a2) 
 
Tidak ada peserta didik yang tinggal kelas 
 
Sistem SKS (2c1) 
 
Tidak adanya peserta didik yang tidak naik 
kelas (2d1) 
 
Deteksi dini untuk membimbing tuntas 
mata pelajaran yang belum tuntas ( 2d2) 
 
 
Peserta didik lebih diuntungkan karena 
Kebijakan SKTB menggunakan sistem 
SKS (satuan kredit semester) dengan 
tujuan tidak adanya peserta didik yang 
tinggal kelas sehingga peserta didik 
lebih hemat waktu, biaya dan tenaga 
dalam menyelesaikan sekolahnya. 
104 
 
hemat biaya, tenaga dan waktu ( 2d3) 
 
Peserta didik tidak tinggal kelas(3d1) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Harapan Kesimpulan 
Meningkatkan sosialisasi (8a1) 
 
Aturan dan rambu-rambu yang jelas (8b1) 
 
Tetap dilanjutkan dan ditingkatkan (8c1) 
 
sosialisasi kepada guru dan orang tua (8c2) 
 
Meningkatkan pementauan dan sosialisasi 
(8d1) 
 
Memaksimalkan pelaksanaannya dilapangan 
misalnya sering melakukan sosialisasi 
kepada siswa (8f1) 
Pemahaman yang keliru terutama  
pada peserta didik dan orang tua maka 
perlu menggalakan sosialisasi di 
masyarakat terkait SKTB sehingga 
dapat mengubah persepsi masyarakat. 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Dampak dan Kesimpulan 
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Pengaruh SKTB 
Mempengaruhi kualitas pendidikan (4a1) 
 
Kemampuan peserta didik menurun (4a2) 
 
Siswa malas belajar (4b2) 
 
Kurang disiplin (6b1) 
 
Kurang membawa perubahan yang positif 
untuk peserta didik (7b4) 
 
Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar 
(4d2) 
 
pengelolaan pembelajaran oleh sekolah 
misalnya jadwal mengajar, sarana 
prasaranayang digunakan dan tentunya 
waktu pelaksanaannya.(4f1) 
Kebijakan SKTB mempengaruhi 
pengelolaan pendidikan yang 
berlangsung khususnya di sekolah. 
Dengan adanya SKTB membawa 
dampak seperti kemampuan peserta 
didik yang terkait  mennurun, kurang 
disiplin, dan akibat dari persepsi 
peserta didik terkait tidak adanya 
tinggal kelas membuat siswa semakin 
malas untuk belajar. 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
MEMBER CHEK 
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MEMBER CHEK HASIL WAWANCARA 
PERSEPSI GURU MATA PELAJARAN IPA TERHADAP SISTEM KELAS 
TUNTAS BERKELANJUTAN DI SMP NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
Identitas Informan 
Nama : Sanawari, S. Pd 
Usia : 46 Tahun 
Guru/jabatan : IPA/WAKASEK bidang Kesiswaan 
Alamat : Mangngalli 
Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban  Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1. Apa peranan SKTB dalam 
dunia pendidikan, 
khususnya disekolah ini? 
Memberikan pelayanan yang optimal  
kepada peserta didik sehingga peserta 
didik itu dapat menuntaskan semua 
standar kompetensi dan seluruh 
kompetensi dasar pada setiap mata 
pelajaran. 
  
2. Apa Kelebihan dari 
kebijakan SKTB ini? 
Peserta didik menjadi percaya diri, 
mampu mengembangkan kreatifitas, 
mendapat hak memperoleh pendidikan 
dasar 9 tahun. Selain itu, system yang 
digunakan adalah sistem SKS, tidak 
mengenal tinggal kelas bagi siswa yang 
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tidak berhasil menuntaskan kompetensi 
dasar sesuai alokasi waktu tetapi diberi 
kesempatan melakukan remedial pada 
kompetensi yang belum tuntas artinya 
siswa tetap dapat mengikuti materi 
pelajaran pada jenjang berikutnya. 
3. Apa tujuan 
dilaksanakannya SKTB? 
Memberi kesempatan kepada semua 
anak sekolah untuk mengenyam 
pendidikan dasar selama 9 tahun yang 
artinya kemungkinan anak yang putus 
sekolah sudah tidak ada serat 
mewujudkan masyarakat belajar. 
  
4. Seperti apa pengaruh 
SKTB terhadap kualitas 
pendidikan, khususnya 
disekolah ini?    
Kualitas pendidikan tentunya sangat 
terpengaruh karna kesadaran siswa 
untuk terus meningkatkan 
kemampuannya ada penurunan dimana 
masih ada beberapa siswa yang memang 
dasarnya sudah malas, bodoh akan tetap 
seperti itu karena mereka berpikir 
walaupun tidak belajar  akan tetap naik 
kelas. 
  
5. Apakah pernah dilakukan 
sosialisasi kebijakan SKTB 
Pernah disekolah, kayanya sekitar 2 kali 
kalau saya tidak salah ingat. Tetapi pihak 
sekolah ke masyarakat khususnya orang 
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di sekolah ataupun di 
masyarakat?  
tua siswa hanya dilaksanakan 1 kali tiap 
jenjang kelas jadi sosialisasinya 
berlangsung 3 kali. 
6. Bagaiman kondisi siswa 
dengan adanya SKTB? 
Siswa kadang-kadang semangat, 
terkadang juga tidak untuk belajar. 
  
7. Bagaimana pandangan 
anda dengan 
diberlakukannya kebijakan 
SKTB? 
Secara konsep kebijakan ini mungkin 
sangatlah bagus. Kebijakan ini sangat 
membantu peserta didik untuk dapat 
menuntaskan mata pelajaran yang belum 
tuntas. Kebijakan ini sudah ditetapkan 
sebagai kebijakan daerah, sebagai guru 
yaa kami harus melaksanakan apa yang 
sudah menjadi ketentuan. Hanya saja, 
dalam setiap pelaksanaankan pasti ada 
hal-hal yang tidak di duga yang dapat 
menghambat terlaksananya kebijakan 
SKTB ini. Misalnya sosialisasi yang 
dilakukan masih kurang sehingga 
pemahaman masyarakat terutama orang 
tua menjadi keliru yang berdampak pada 
kesadaran peserta didik malas suntuk 
ikut terlibat. 
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8. Bagaimana harapan anda 
terhadap kebijakan SKTB 
ini? 
Sosialisasinya di galakkan lagi agar 
pemahaman masyarakat terutama orang 
tua siswa agar  tidak  keliru, begitupun 
dengan guru dan siswa itu sendiri. 
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9. Hambatan apakah yang 
dialami dalam 
melaksanakan kebijakan 
SKTB di sekolah ini?  
Kebijakan ini masih terdapat pro dan 
kontra didalamnya. Tidak semua guru 
dan  masyarakat paham akan kebijakan 
ini. Kami  belum memahami secara 
menyeluruh terkait kebijakan SKTB ini, 
terutama tekhnisnya dilapangan. 
Misalnya masalah pembagian waktu, 
dimana di SKTB inikan siswa harus 
benar-benar dibimbing apalagi untuk 
mereka yang remedial. Pemahaman 
sebagian orang tua juga masih sangat 
bervariasi, ada beberapa orang tua yang 
tidak peduli lagi, dan menyerahkan 
semuanya kepada pihak sekolah.  
 
  
Berdasarkan member chek yang diberikan pewawancara kepada informan, informan 
memutuskan bahwa data yang dipaprkan pada member chek telah sesuai. 
 
         Gowa,      Juli 2018 
 
 
         Sanawari, S. Pd 
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MEMBER CHEK HASIL WAWANCARA 
PERSEPSI GURU MATA PELAJARAN IPA TERHADAP SISTEM KELAS 
TUNTAS BERKELANJUTAN DI SMP NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
Identitas Informan 
Nama : Mimin Aminah, S. Pd 
Usia : 46 Tahun 
Guru/jabatan : IPA/Wali Kelas VII A 
Alamat : Bontomaero 
Hasil Wawancara  
No Pertanyaan Jawaban  Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1. Apa peranan SKTB dalam 
dunia pendidikan, 
khususnya disekolah ini? 
Sebagai Acuan Pengelolaan 
pendidikan di Kabupaten Gowa 
  
2. Apa Kelebihan dari 
kebijakan SKTB ini? 
Guru harus lebih intensif dalam 
pengelolaan kelas dan 
pengelolaan nilai secara detail 
dan pendekatan yang lebih 
intensif secara individu dengan 
peserta didik, supaya seluruh 
peserta didik dapat naik kelas. 
  
3. Apa tujuan 
dilaksanakannya SKTB? 
Tidak adanya peserta didik yang 
tidak naik kelas karena 
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kurangnya penanganan guru 
yang intensif 
4. Seperti apa pengaruh 
SKTB terhadap kualitas 
pendidikan, khususnya 
disekolah ini? 
Karena adanya kesalahpahaman 
peserta didik dan orang tua 
siswa, maka dengan SKTB 
peserta didik jadi malas-
malasan dalam belajar karena 
punya anggapan tetap akan naik 
kelas 
  
5. Apakah sudah pernah 
dilaksanakan sosialisasi 
terhadap kebijakan SKTB 
di sekolah ataupun di 
masyarakat? Jika pernah 
waktunya berapa hari dan 
sudah berapa kali? 
Saya kurang tahu pasti   
6. Bagaiman kondisi siswa 
dengan adanya SKTB? 
Ada beberapa peserta didik 
yang notabenenya adalah 
peserta didik yang suka 
bermalas-malasan menjadi 
semakin malas karena 
menganngap biar tidak belajar 
juga akan naik kelas, artinaya 
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peserta didik menjadi kurang 
disiplin 
7. Bagaimana pandangan 
anda dengan 
diberlakukannya kebijakan 
SKTB? 
Kebijakan ini memiliki konsep 
yang bagus namun pada 
kenyataannya di lapangan 
banyak masyarakat yang keliru 
mengenai tidak adanya tinggal 
kelas. Aturan dan rambu-
rambunya belum jelas sehingga 
guru sebagai pelaksanapun 
merasa bingung. Untuk peserta 
didik sebenarnya kebijakan ini 
kurang membawa perubahan 
yang positif karena peserta didik 
malah lebih bersantai dengan 
adanya SKTB. 
 
  
8. Bagaimana harapan anda 
terhadap kebijakan SKTB 
ini? 
Ada baiknya kalau aturan dan 
rambu-rambu yang berlaku pada 
sisten ini lebih diperjelas lagi, 
sehingga dalam pelaksanaannya 
tidak terdapat persepsi ataupun 
pandangan negatif dari berbagai 
kalangan. 
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9. Hambatan apakah yang 
dialami dalam 
melaksanakan kebijakan 
SKTB di sekolah ini? 
Persepsi sebagian masyarakat 
masih keliru, mereka 
mengatakan bahwa dengan 
adanya SKTB walaupun siswa 
yang malas akan tetap naik 
kelas. Ada juga beberapa siswa 
yang menganggap dengan 
adanya kebijakan ini 
menguntungkan mereka, 
sehingga mereka mulai santai. 
Kadang guru mau memberikan 
remedial justru mereka yang 
tidak datang 
  
10. Apa yang ibu lakukan 
ketika mengalami 
hambatan tersebut? 
Saya mengharapkan adanya 
sosialisasi yang lebih jelas dan 
mendalam terhadap 
pelaksanaan sistem ini. 
  
Berdasarkan member chek yang diberikan pewawancara kepada informan, informan 
memutuskan bahwa data yang dipaprkan pada member chek telah sesuai. 
 
        Gowa,      Juli 2018 
 
 
        Mimin Aminah, S. Pd 
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 MEMBER CHEK HASIL WAWANCARA 
PERSEPSI GURU MATA PELAJARAN IPA TERHADAP SISTEM KELAS 
TUNTAS BERKELANJUTAN DI SMP NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
Identitas Informan 
Nama : Ramli, S. Pd 
Usia : 49 Tahun 
Guru/jabatan : IPA/WAKASEK bidang Akademik 
Alamat : Bontomaero 
Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban  Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1. Apa peranan SKTB dalam 
dunia pendidikan, 
khususnya disekolah ini? 
Kebijakan ini sangat bagus, SKTB 
memberikan paket kepada siswa 
untuk menuntaskan kompetensi 
dasar dari mata pelajaran yang 
belum dituntaskan. Kebijakan ini 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperbaiki nilai dari 
mata pelajaran yang belum tuntas. 
  
2. Apa Kelebihan dari 
kebijakan SKTB ini? 
Keunggulan lain dari kebijakan ini 
adalah adanya sistem SKS yang 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memilih beban 
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belajar yang harus dia selesaikan 
dalam satu semester  tersebut. 
Peserta didik diberikan 
kemudahan untuk menyelesaikan 
mata pelajaran yang belum tuntas 
sehingga peserta didik dapat 
menuntaskan pelajarannya. 
 
3. Apa tujuan 
dilaksanakannya SKTB? 
Memberikan kesempatan kepada 
semua anak usia sekolah untuk 
mengenyam pendidikan dasar 
selama 9 tahun artinya 
kemungkinan abak yang putus 
sekolah sudah tidak ada dan juga 
program ini mewujudkan 
masyarakat belajar. 
  
4. Seperti apa pengaruh 
SKTB terhadap kualitas 
pendidikan, khususnya 
disekolah ini?    
Kualitas pendidikan tentunya 
sangat terpengaruh karna 
kesadaran siswa untuk terus 
meningkatkan kemampuannya ada 
penurunan dimana masih ada 
beberapa siswa yang memang 
dasarnya sudah malas, bodoh akan 
tetap seperti itu karena mereka 
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berpikir walaupun tidak belajar  
akan tetap naik kelas. 
5. Apakah sudah pernah 
dilaksanakan sosialisasi 
terhadap kebijakan SKTB 
di sekolah ataupun di 
masyarakat? Jika pernah 
waktunya berapa hari dan 
sudah berapa kali? 
Sudah beberapa kali dilakukan 
baik itu berupa seminar maupun 
dalam bentuk pelatihan. Untuk 
orang tua peserta didik dilakukan 
dengan cara pertemuan orang tua 
siswa, jadi orang tua diundang 
langsung ke sekolah contohnya di 
penerimaan rapor nah di sanalah 
disampaikan tentang program ini.  
  
6. Bagaiman kondisi siswa 
dengan adanya SKTB? 
Beberapa siswa terdorong untuk 
segera menuntaskan materinya, 
walaupun ada juga beberapa yang 
bermalas-malasan dengan dalih 
tidak tinggal kelas. 
  
7. Bagaiman pandangan anda 
dengan diberlakukannya 
kebijakan SKTB? 
Bagus, hanya saja mungkin 
pengawasan dan sosialisasi dari 
pihak terkait harus ditingkatkan 
lagi. Banyak persepsi nenatif yang 
berkembang di tengah masyarakat 
yang tentunya akan mempengaruhi 
pola pikir dari peserta didik, jadi 
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mungkin sosialisasinya ilebih 
diperjelas lagi 
8. Hambatan apakah yang 
dialami dalam 
melaksanakan kebijakan 
SKTB di sekolah ini?  
Program ini sangat menuntut 
profesionalisme guru. Guru 
dituntut untuk membina siswa 
semaksimal mungkin dengan 
system yang diberlakukan. 
Persepsi masyarakat yang masih 
kurang juga kadang menghambat 
terlaksananya program padahal 
dukungan masyarakat terutama 
orang tua siswa sangat diperlukan 
dalam program ini. Selain itu juga 
kemampuan siswa yang berbeda 
membuat guru kesulitan dalam 
melaksanakan program. 
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9. Apa yang bapak (guru) 
lakukan ketika mengalami 
hambatan tersebut? 
Biasanya saya evaluasi diri, 
mungkin dari cara mengajar atau 
pengelolaan kelan dan di program 
inikan ada deteksi dini kadang saya 
melakukan deteksi dini 
  
10. Bagaimana harapan anda 
terhadap kebijakan SKTB 
ini? 
Tetap dilanjutkan dan 
ditingkatkan, perbanyak sosialisasi 
kepada guru dan orang tua 
  
Berdasarkan member chek yang diberikan pewawancara kepada informan, informan 
memutuskan bahwa data yang dipaprkan pada member chek telah sesuai. 
 
        Gowa,      Juli 2018 
 
 
        Ramli, S. Pd 
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MEMBER CHEK HASIL WAWANCARA 
PERSEPSI GURU MATA PELAJARAN IPA TERHADAP SISTEM KELAS 
TUNTAS BERKELANJUTAN DI SMP NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
Identitas Informan 
Nama : Hj. Hariah, S. Pd 
Usia : 50 Tahun 
Guru/jabatan : IPA/WAKASEK Bidang Kurikulum 
Alamat : - 
Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban  Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1. Apa peranan SKTB dalam 
dunia pendidikan, 
khususnya disekolah ini? 
Tidak tinggal kelas dengan 
persyaratan tertentu. 
  
2. Apa Kelebihan dari 
kebijakan SKTB ini? 
Tidak adanya peserta didik yang 
tidak naik kelas karena kurangnya 
penanganan guru yang lebih 
intensif. Dalam kebijakan ada 
namanya klinik dini dimana setiap 
peserta didik tidak harus 
mengulang kembali semua mata 
pelajaran yang ada, cukup 
mengikuti deteksi dini dan akan 
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dibimbing dengan tuntas untuk 
mata pelajaran yang belum lulus 
sehingga peserta didik dapat 
menghemat waktu, biaya dan 
tenaga. 
 
3. Apa tujuan 
dilaksanakannya SKTB? 
Anak-anak tidak tinggal kelas 
tetapi ketuntasannya tetap 
dilanjutkan 
  
4. Seperti apa pengaruh 
SKTB terhadap kualitas 
pendidikan, khususnya 
disekolah ini?    
Tidak menghambat proses 
pendidikan pada anak. Anak-anak 
lebih termotivasi untuk belajar. 
  
5. Apakah sudah pernah 
dilaksanakan sosialisasi 
terhadap kebijakan SKTB 
di sekolah ataupun di 
masyarakat? Jika pernah 
waktunya berapa hari dan 
sudah berapa kali? 
Sosialisasinya masih sangat 
kurang, apalagi tiap tahunkan ada 
siswa baru jadi harus 
disosialisasikan terus biar mereka 
yang baru masuk juga tahu. 
  
6. Bagaiman kondisi siswa 
dengan adanya SKTB? 
Tidak terlalu termotivasi karena 
mereka percaya akan naik kelas 
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7. Bagaiman pandangan anda 
dengan diberlakukannya 
kebijakan SKTB? 
Kebijakan ini sangat membantu 
peserta didik sehingga tidak perlu 
mengulang semester sebelumnya 
yang belum tuntas. Melalui 
kebijakan ini juga mengurangi 
peserta didik yang putus sekolah 
karena tidak naik kelas. Tapi, 
sosialisasinya  kurang dilakukan 
sehingga pemahaman guru dan 
orang tua tentang kebijakan ini  
sangat kurang. Sebagaian 
masyarakat memiliki pemahaman 
yang keliru mengenai tidak adanya 
tinggal kelas  sehingga berdampak 
pada peserta didik yang menjadi 
santai dan bermala-malasan. 
  
8. Bagaimana harapan anda 
terhadap kebijakan SKTB 
ini? 
Semakin ditingkatkan pemantauan 
dan memperbaiki sosialisasi ke 
masyarakat. 
  
9. Hambatan apakah yang 
dialami dalam 
melaksanakan kebijakan 
SKTB di sekolah ini? 
persepsi orang terhadap kebijakan 
SKTB yaitu peserta didik akan 
tetap naik kelas meskipun tidak 
lulus sehingga anak-anak juga 
acuh tak acuh. 
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10. Apa yang ibu (guru) 
lakukan ketika mengalami 
hambatan tersebut? 
Memberikan motivasi dan 
menghubungi orang tua. 
  
Berdasarkan member chek yang diberikan pewawancara kepada informan, informan 
memutuskan bahwa data yang dipaprkan pada member chek telah sesuai. 
 
        Gowa,      Juli 2018 
 
 
        Hj. Hariah, S. Pd 
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MEMBER CHEK HASIL WAWANCARA 
PERSEPSI GURU MATA PELAJARAN IPA TERHADAP SISTEM KELAS 
TUNTAS BERKELANJUTAN DI SMP NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
Identitas Informan 
Nama : Kasturi, S. Pd 
Usia : 46 Tahun 
Guru/jabatan : IPA/Kepala Laboratorium IPA 
Alamat : Ta’buakkang 
Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban  Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1. Bagaiman pandangan anda 
dengan diberlakukannya 
kebijakan SKTB? 
Pemerintah menyediakan 
kebijakan ini sebenarnya bagus, 
tapi kebijakan yang konsepnya 
saja bagus itu tidak cukup harus 
dibarengi dengan pelaksanaan 
dilapangan yang bagus juga biar 
maksimal. Inikan kebijakannya 
bagus karena, siswa tetap naik 
kelas meskipun tidak tuntas dan 
yang tidak tuntas itu dia harus 
mengulang. Jadi dia disini tidak 
harus mengulang semua mata 
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pelajaran yang tidak tuntas seperti 
yang biasa dilakukan kalau siswa 
tinggal kelas. Tapi masalahnya 
disini siswa siswa merasa kalau 
begitu berarti siswa tetap naik 
kelas. 
2. Seperti apa pengaruh 
SKTB terhadap kualitas 
pendidikan, khususnya 
disekolah ini?    
pengaruhnya mungkin di 
pengelolaan pembelajaran oleh 
sekolah misalnya jadwal mengajar, 
sarana prasaranayang digunakan 
dan tentunya waktu 
pelaksanaannya. 
  
3. Apa peranan SKTB dalam 
dunia pendidikan, 
khususnya disekolah ini? 
SKTB memberikan siswa 
kesempatan untuk menyelesaikan 
mata pelajarannya yang belum 
tuntas sehingga tidak tinggal kelas. 
Jadi, misalkan ada siswa yang 
tidak tuntas pada mata pelajaran 
tertentu, dia diberikan kesempatan 
untuk mengulang mata pelajaran 
tersebut tapi tetap naik kelas. 
  
 Apa Kelebihan dari 
kebijakan SKTB ini?  
Kalau dibilang kelebihan mungin 
ada banyak, tapi kebijakan ini 
adalah kebijakan yang sangat 
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bagus. Kebijakan ini sangat 
mendukung proses remedial yang 
dilakukan oleh guru terhadap 
murid yang belum tuntas. 
Kebijakan SKTB memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada 
peserta didik untuk 
mengembangkan kompetensinya 
dan juga peserta didik peserta 
didik dapat merasakan 
pembelajaran yang kondusif. 
 Apa tujuan 
dilaksanakannya SKTB? 
Mungkin tujuan pemerintah agar 
semua siswa tidak adalagi yang 
tinggal kelas. Jadinya kebijakan ini 
dibikin sedemikian rupa agar siswa 
tetap naik kelas. 
  
 Bagaiman kondisi siswa 
dengan adanya SKTB? 
Kalau masalah siswa yang ditanya, 
ya siswa begitu-begitu saja. 
Kadang datang kadang tidak.  
  
 Apakah sudah pernah 
dilaksanakan sosialisasi 
terhadap kebijakan SKTB 
di sekolah ataupun di 
masyarakat? Jika pernah 
Sosialisasi pernah dilakukan, kalau 
saya tidak salah ingat baru 1 kali 
dan itupun waktu penerimaan 
siswa baru. 
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waktunya berapa hari dan 
sudah berapa kali?  
 Bagaimana harapan anda 
terhadap kebijakan SKTB 
ini? 
Harapannya, ya kedepannya 
mungkin bisa lebih baik lagi, 
pelaksanaannya mungkin bisa di 
maksimalkan misalnya sosialisasi 
terhadap siswa sehingga apa yang 
jadi tujuan dapat tercapai. 
  
 Hambatan apakah yang 
dialami dalam 
melaksanakan kebijakan 
SKTB di sekolah ini?  
Itu tadi, persepsi siwa bahwa 
mereka akan tetap naik kelas. 
Karena siswa berpendapat begitu, 
jadinya mereka seperti agak malas 
belajar apalagi yang memang 
sudah malas dan yang susah 
mengerti pelajaran.  
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 Apa yang ibu/bapak 
lakukan ketika mengalami 
hambatan tersebut? 
Saya sebagai guru menjalankan 
tugas berusaha memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa 
mereka yang masuk di SKTB 
harsu rajin ke sekolah. Tapi, mau 
di apa kadang-kadang siswa ada 
kadang tidak. 
  
Berdasarkan member chek yang diberikan pewawancara kepada informan, informan 
memutuskan bahwa data yang dipaprkan pada member chek telah sesuai. 
 
        Gowa,      Juli 2018 
 
 
        Kasturi, S. Pd 
  
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
PEDOMAN 
WAWANCARA 
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KEMENTRIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Pedoman Wawancara Guru 
I. Identitas 
a. Waktu  :  
b. Tempat  : 
c. Nama  : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia  : 
f. Agama  : 
g. Tempat Tinggal : 
h. Pendidikan  : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa peranan SKTB dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah ini? 
Jawaban    : 
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2. Apa kelebihan dari kebijakan SKTB ini? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Apa tujuan dilaksanakannya kebijakan SKTB ini? 
Jawaban: 
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4. Seperti apa pengaruh kebijakan SKTB terhadap kualitas pendidikan, 
khususnya di sekolah ini? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Apakah sudah pernah dilaksanakan sosilisasi terhadap kebijakan SKTB di 
sekolah ataupun di masyarakat jika pernah waktunya berapa hari dan berapa 
kali? 
Jawaban: 
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6. Bagaimana peranan SKTB dalam memberikan pelayanan pendidikan? 
Jawaban    : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Bagaimanakah kondisi siswa dengan adanya SKTB? 
Jawaban: 
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8. Bagaimana pendapat anda dengan diberlakukannya kebijakan SKTB? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Bagaimana harapan Anda terhadap kebijakan SKTB ini 
Jawaban: 
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10. Hambatan apakah yang dialami dalam melaksanakan kebijakan SKTB di 
sekolah ini? 
Jawaban: 
15. Apa yang dilakukan Guru/pendidik dalam menghadapi hambatan tersebut? 
Jawaban: 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
PERSURATAN 
DAN 
DOKUMENTASI 
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A. Foto Kegiatan Wawancara 
1. Foto Kegiatan Wawancara Bersama Pak Ramli, S. Pd 
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2. Kegiatan Wawancara Bersama Ibu Kasturi,. S. Pd 
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3. Kegiatan Wawancara Bersama Ibu Hj. Hariah,. S. Pd 
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4. Kegiatan Wawancara Bersama Ibu Sanawari., S.Pd 
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5. Kegiatan Wawancara Bersama Ibu Mimin Aminah,. S.Pd 
 
